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ABSTRAK

Nama PENTA WIDI NUGROHO
Program Studi Pascasarjana Hmu Ekonorni
Judul Anslisis Pengaruh Karskteristik Akseptor Terhadap

: Pemilihan Metode Konfrasepsi di  Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa

Jogiakarta,

Jumish penduduk pada kelompok usia subur yang sangat besar dapat
berpotensi menimbulkan ledakan jumilah kelahivan (2aby boomingi. oleh karena
itu masaizsh Keluarga Berencana perlu ditangani dengan sungguh-sungguh,
demikian juga bagi Pemerintah Kabupaten Bantul, Tingkat partisipasi Pasangan
Usia Subur dalam program nasional Keluarga Berencana dengan menjadi peserta
aktif di Kabupaten Bantul rala-raia sehesar 77,17 % pada tahun 2007, Dari
kondisi tersebut masih terbuka peluang untuk meningkatkan tingkat partisipasi
pasangan usie subur dalam mengikuli program KB. Dari sudut pandang ekonomt,
hal itu berarti mesih terboka peluang untuk meningkatkan penjualin yang
merupakan keseimbangan antera permintaau dan pegawsdran. Penmuintaan dan
penawaran tidak hanya dipengaruhi oleh harga dan kuantites produk, namun
dipengarahi juga oleh banyak hal lainoya, misalnya selera yang berkaitan crat
dengan karakferistik seseorang. Oleh karena itn penelitian ini benmaksud : (1)
Mengetzhui proporsi akseptor menegut karakierigik tertentu, (2). Mengetahoi
pengaruh karakieristik aksepior suntik yang neliputi usia, jumish anak yang
dimiliki, rata-rata penghasilan keluarga perbulan, staius pendidikan dam statug
pekerjaan  terhadap pilibsn metode konfrasepsinya. Metode analisis vaog
digunakan adalah deskripsi persentase tesponden menwut karakteristik terfenty
dan anabisis regresi multinomial fogit. Data yang digunakan adalah data primer
yang berasal dari sampel peserts KB akiif di wilayah Kecamatsn Banguntapan,
Kabupaten Banty! pada tahun 20038,

Hasil analisis regrest multinomial logit menuninkkan hasil bahwa pilihan
metodes kontrasepsi dipengaruhi oleh profil responden (usia, jumiah kepemilikan
anak, jumiah penghasilan, status peketjaan dan status pendidikan). Dari analisis
ini dapat diketalun sifat pepgaruh (positif atau negatif) dari profil responden.

Penclitian ini menyimpulkan bahwa dart sisi permigtaan, karakteristik
seseorang mempengarahi pemilihan metode kontrasepsi.

Katakunci: Pengaruh, karakteristik akseptor, metode kontrasepsi, multinomiat
logit.
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i1,

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah.

Optimas{ Utilitas sering digunakan dalam pembahasan tentang perilaky
konsumen {consumer behaviour). Untuk memutuskan pembelian yang
menghasilcan utilitas optimum, konsuraen akan mempertimbangkan hal-hal
yang membatast kemampusn belinya. Konsumen akan menghadapi trade off,
apabild dia akan membeli suaty barang atar baraog lainnya, Pilihan dengan
trade off int juga skan dialami oleh pengguna alat kontrasepsi dalars program
nasional Keivarga Berencana.

Program Kelvarga Berencana adalah program pemeriniah  untuk
menciptaksn keluarga yang bhahagia dan seishitera sehingga mempunyai
kualitas baik. Sesuai dengan Laporan Indeks Pembangunan Manusia oleh
UNDP tahun 2007, Indonesia menempati peringkat 107 dari 177 aegara dan
digolongkan dalam golongan menengsh. Kehidupan manusia dengan kualitas
tinggi dapat dicapal jika kebutuban kehidopan mereka terpenubi. Pemenuhan
kebutuhan hidup manusia dapat fercapai jika 2da keseimbangan antara jumlak
penduduk, penyediaan kebutuhan dan kesadaran menggunakan  penghasilan
untuk kegialan yang meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Untok itulab,
pemerintah Indonesia tetap berasaha menckan laju pertumbohan penduduk
untuk mengimbangl lambainya laju pertumbnhan penyediaan kebutuhan dan
fasilitas nmum.

Pelambatan laju pertumbuban penduduk menjadi prioritas wtama
karena jika dibebaskan, laju penduduk akan sangat cepat sepeti derst ukur,
sedangkan laju penyediaan kebutuhan dan fasilitas wmum tidak begitu cepat
seperti deret hitung. Pengaturan kelahizan sckarang ini sudah menjadi
kebutuhan masyarakat. Mereka melakukannya dengan menggunakan alat
kontrasepsi vang beraneka ragam bentuk dan cara penggunaannya, Namun
dari data tentang jumlah kemiskinan, angka kematian bayi dan angka kematian
ibu melahirkan dan data meogenai  indicator kesejableraan, termynta
pemerintah harus tetap memperhatikan pencapaian keberhasilan program
kependudukar.
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Program kependudukan, khususnya hak-hak keschatan reproduksi yang
di dalamipya mencakup Keloarga Berenceana mudai tahun 2005 secara eksplisit
telsh dimasukkan dalam target baru dalam Millenium Development Goals
(MDGs). Dalom hal ini telah disepakati sasaran baru yaitu penggunaan
kontrasepsi dan kondom schagai sasaran MD(s, Sasaran MDGs satu sama
lain saling berkaitan, maka sasaran MDGs hanya akan terwajud jika sasaran
kesehatan reproduksi dan Keluarga Berencana tfercapal. Olch karena ifu
Pemerintah Pusat maupun Pemerintsh Daerah perfu memberikan prioritas
yang tinggl pada program KB untuk mencapai pembangunan nasional dan
global.

Untuk mengurangi laju pertambuhan penduduk, pemerinizh Indonesia
moenggalakkan program Keluarga Berencana Nasional yang  diatur dalam
Undang-undang nomor 10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembanguna Keluarga Sejabitera, Undang-undang tersebut lebih lanjut
distur dalam Peratursn Presiden nomor 7 tahun 2085 fentang Rencana
Pembangunan Jangkd Menenpaht tahun 2004-2009. Dalam Peraturan Presiden
tersebut pembangunan  keluarga bercacana diarahkan wniuk mengendalikan
pertumbuhan penduduk gerta meningkatkan keluargsa kecil berkualitas, Untuk
mencapai hagil optinunn tersebut, BKKBN (Badan Koordinesi Keluarga
Berencana) pada tahun 2007 menetapkan visi bare sebagai Grand Strategi
Program KB Nasional, yaitu ; “"Seluruh Keluvarga Thut KB”, Menurut visi
tersebut, berarti seluruh keluarga turat ambil peranan medukung pelaksanuan
KB pada keluargs tersehut.

Dalam sebuah keluarga, biasanya yaug mengenakzan alat konirasepsi
schagai cara untuk KB adalah wanita atay dalam bal ini sebagai isteri. Namun
pihak pria dalam hal ini scbagal suand, juga banyak ditemui sebagai pihak
yang mengenakan alat konirasepst yang biasanya menggunakan condom
maupun sterilisasi pria. Jadi cara berkonirasepsi yang dipilih oleh keltuarga itu
biasanya zdalsh hasil keputusan bersama pibak swami dan isteri. Jika dilihat
dari prosentase penggonaan alat kontrasepsi, dan penggunanya, maka dapat
dikatakan bahwa sebagian besar pengpuna alat kontrasepsi adalah wanita, dan
pengambil keputusan utama adalah pibak wanita.

Melihat pentingnya program Keluarga Berencana, Pemerintah perly
menerapkan program atau kebijakan vang berpihak kepada acceptor sehingga

2
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mereka merasa puas dan diharapkan mempercleh wilitas yang maksimom,
Jika mereka merasa puas, maka mereka akan dengan sukarels mendukung
program tersebut. Upaya inl menghadapi hambatan karens adanys perubahan
struktur BRKBN di daersh. Sesenjak erg Otonomi Daerah dan seining dengan
perkembangan demokratisash dan reformasi, maka Kantor-kantor BKKEN di
propinsi maupun kabupaten atau kotz banyak yang dilebur menjadi safu
dengan satuan kerje daersh. Sehingga banyak fungsi BKKBN yang kemudian
menjadi tanggungjawab dacrah, Karena alasan terbatasnys dana dan alasan
fainnya maka banysk fungsi BKKBN yang menjadi hilang. Oleh karena
fungsi BKKBN di tingkat dacrah ditaksanakan oleh pemerintah daerah, maka
deergh dituntuf untuk membuat program yang dapat membuat program KB
berhasil, tentunya disesuaikan dengan kehutahan, kemampuan dan karakier
masyarakat di dacrah tersebut.

Saiah satu daerab di Indonesia vang berhasil menekan angks kelahiran
adalah Propinsi Dacrah Istimewn Yogyaksria (DIY), seperti data berikut ini ;

Tabel 1.1
Perseatase Angka Kelabiran
Periode tahun Nasional Prop. DIY
1980 - 1990 187 0.57
1950 — 2000 1.49 8.72
2000 — 2004 1.43 0.81

Summber : Stalistik Indonesia tabun 2007, BPS Pusal,

Jika dibandingkan dengan rata-rata nasional, KB &i Propinst DIY
dinilai berhasil, Namun angks kelahiran nasional mengalart pemurunan
sedangkan angka kelahiran di Prop. DIY mengalami kenaikan. Dengan
melihat kecenderungan itu berart pembatasan angka kelahiran di Prop. DIY
mengalami kemundoran, oleh karena itu program KB perlu ditingkatkan lagi,
atau dengan kata lain pemerintah perlu mepingkatkan partisipast pasangan usia
subur dalam mengikuti program KB.

Rata-rata angka parfisipasi peserta KB di Propinst DIY tahun 2007
adalah 78,28 % , sedangkan untuk Kabupaten Bantul sebesar 77,17 %

3
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1.2,

(BKKBN DIY, Bahan Rapat Kerja iahun 2607), berarti masih ada sekitar 20
% pasangan usia subur yang beluta menjadi peserta KB aktif. Angka tersebut
menunjukkan suatv fantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan angka
partisipasi peserta KB, namun juga peluang bagi produsen alat konirasepsi
untuk meningkatkan sngka penjualan.

Dari sudut pandang ckonomi, keadaan tersebut berarti masih ferdapat
potensi pasar untuk meningkatkan penjualan atau dengan kata lain, perusahaan
dapat berusaha meningkatkan titik equilibrivm pada kuantitas yang Iebib
tinggt, Untuk meningkatkan penjnalan, perusahaan dapat merancang program-
program pemasaran alat kontrasepsi yang dapat menarik minat akseptor dalam
membeli produk merekd

Melihat kenyataan tersebut, kita dapat melakukan penclitian fentang
faktor-faktor yang mempengarchi pengambilan keputusan  aksepior atas
pembelian alat kontrasepsi unfuk digunakan sebagal pencerminen permintasn
aieseptor. kemudian menganalisis kepuasan dan evaluasi akseptor terhadap
kinerja alat kontrasepsi yang mercka gunakan sebagai metode pencegaban
kehamilan. Faktor-faktor yang mempengaruhi fersebut, khosusnys adalah
factor social, factor individual dan atribut produk alat kontrasepsi di wilayah
Propinst Daerah Istimewa Yogyakarta. Diharapkan peneclitian ini dapat
berguna bagi pemerintah dalam menentukan dan mepgambil kebijakan untuk
mensukseskan progiam KB, Penelittan ini akan diakukan di Kabupaten
Bantul schapai salzah satu daerah di Propinst DIY, karenz penyusun
mengabdikan diri bekeria sebagai PNS daerah. Namun oleh karens berbagai
keterbatasan, maka penelitian akan mengambil sample di wilayah Kecamatan
Banguntapan dimana penyusun tinggal. Untak itu penyusun akan mgiakukan
penclitian dengan judul : Analisis Pengarub Karakteristik Akseptor
Terbadap Pemilihan Metede Kontrasepsi di Kecamatan Banguntapan,
Kabupaien Bantul, Daerah Istimewa Jogjakarta,

Dasar Pemikiran Penelitian

Sebagal dasar pemikiran penelifian ini adalah proses terjadinya
pengambilan keputusan yang kompleks seperti gambar 1.1,
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{ | wsikap
| wkonsep diri

Gambar 1.1
Pengambilan Keputusan Kompleks
{Complex Decission Making}

‘| Faktor Sosial
.o | skelompok referensi
| «pendapatpemuka |- o

{ 1 skebudayaan -1 | Strategi Pemasaran

“{ Faktor Individizal
spersepsi
smotivasi
=pembelajaran
nilai
«kepercayaan

karakter personal

1 | gaya hidup

.

Y &mb_er Clw:iw WZamb Joseph H. Fm, Carl E&cbamel, PHRCIPI% of Markenng,
] Second E&ztmn, Soulh«Westem Poblishing Co, {l‘zncmatx, Olito, USA, 1904,
" Hal. ir3, disesuaikan deugan peaelitian _ _

Skema  tersebuf mﬁnggambarkaz; proses peﬁgambilan keputusan
pemilihan produk vanp akan dibeli, Proses terscbut tegjadi dengan adanyz
interaksi antara factor-faktor soctal (kelompok referenst, pendapat pemuka,
keluarga, siklus keluarga, kelas social dan kebudayasn) dengan factor
individual (persepsi, motivasi, pembelajaran, nilai, kepercayaan, sikap,
karakter personal, komsep diri dan gaya hidup) yang menentukan suato
keputusan di satu sisi, dan sirategl pemasaran vang melipull produk, harga,
periklanan dan distribusi di lain sisi. Proses tersebut akan menghasilkan suat
keputusan pengpunaan yang tentuniys akan bervariasi untuk setiap individu,
Demikian juga untuk pengambilan keputusan pemilihan cara kontrasepsi yang
akan menjadi topik dalam penelitian ini.

Untuk memaksimalkan utilitas  atas  keputusan pemiliban  alat
kontrasepsi yang digunakan, acceptor akan dihadapkan pada berbagai batasan,
yaitu atribut-atribut yang melekat pada setiap jenis produk alat kontrasepsi,

s
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dan atributeatribut vang ada pada dirinya, yaitu factor sosial dan  factor
individual. Dari sudut pandang ekonomi, keputusan pemilihan alat kontrasepst
untuk dibeli tersebut dapat dikatakan sebagal proses bertemunya permintaan
dan penawaran alat kontrasepsi. Untuk melakukan analisis tersebut, keadaan di

atas dapat digambarkan seperti datam gambar 1.2.

Secara wmm, skemwa tersebut menggambarkan proses pengambilan
keputusan pemilihan alat kontrasepsi yanpg terjadi karena adanys interaksi
antars factor social (kebudayaan, kelas social, kelompok referensi, dun
keluarga), factor individual {persepsi, motivasi dan kepribadian dan konsep
dirt,} dan profil diri akseplor yang merupakan fakior pengaruh terjadinya
penminiaan i satu sisi, dan atribut yang dimiliki prodok (harga, kepraktisan,
akibat sampingan, pelayanan, efektivitas, ketersediaan dan kenyamanan) vang

adalah faktor pengaruh dad sisi penawaran, di lain sisi

Gambar 1.2

Pola Haburgsn Antara Pengarah Faktor Sosial dan Individual
dan Afribut Produk Terhadap Keputusan Pemilihae Alat Koatrasepsi

4 i e . R PRI A IO T,
o ngan Faktor Sosial : l Faktor Individual 1] Karakeristikc
{l = Petayanan ’ MRS SHpil Jumiah Anak
"N o Efeidivitas +Keluadrgs »Motivasi ePeruhasian
| » Ketersedisan *Fenghasiian Tl : sﬁtagm Pekerjman [ |
*St:a!:us Pendxi kan 17l

« Kenyamanatykeostokan i

*Xi. Referensi | Konsep Diri

S e P

it

Manfaat

Qx
Malisus Tgkt. Kepuasan &

Sumber; Charles W Lamb, Joseph H Fair, Carl Mx:ei, Principles of Marketing,

: I Kebik Pemerinmh/
- Evaluasi Program produsen

gy Bslseptor KB

| ¥ang memuaskan

Second Fdition, South-Western Publishing Co, Cindnati, Ohio, USA, 1994,

Hal. E13, disgsuaikan dengay penclitian
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Selengkapnya, skema di atas menggambarkan adanya proses
bertemunya permintasn dan penewsran atas alat kontrasepsi, Alat kontrasepsi,
dalam hsl ini scbagai sarana ates metode untuk mengstur kehamilag siudah
menjadi kebutuhan bagi scbagian besar masyarakat Indonesia, sehingga
biasarya masyarakat sudah menyediakan anggdran dalam ramah tangga untuk
membelinya (disposable income). Dari sisi permintaan, karens akseptor
merasg membutuhkan kontrasepsi uatuk mengator kelahiran anaknya, maks
mercka akan membelanjakan income tersebut schingga permintaan yang
municul adalah permintzan efektf yaita permintaan yang disertal dengan
kemampuan untuk membelinya (Sadono Sukimo : Mikro Ekonomi Teord
Pengantar, 2006). Ketiks konsumen mewujudkan permistzan mereka dalam
pembelian, mercka berharap zkan mempernieh kepuasan atan ufilitas vang
maksimum.  Dalam  memutuskan  pilihan metode  kontrasepsi  vang
mendatangkan ufilitas maksimum mereka skan dipengarubi oleh faktor
individual, faktor sosial maupun profil mercka Sedengkan dari sisi
penawaran, mercka akan mempertimbangkan atribut-atribui produk yang
ditawarkan oleh produsen, seperti harga, kepraktisan, akibat sampingén yang
mungkin timbul, pelayanan dart tenaga medis atau penjual, efektifitas dalam
membatasi kehamilan, ketersediaan dan kenyamapan ketika dipskai sehari-
hari,

Setelah acceptor mengambil keputusan, pada periode selanjuinya
mereka akan mengevaluasi apakah kepufusan fersebut memberikan utilitas
optimum atan tidak. Hasil evaluasi ini akan menjadi bahan pertimbangan bagi
pemcrintah maupun bagi produsen glat kontrasepsi untuk menentokan
langkah-langkah pembuatan kebijaken msupun program dalam untok
memgitkan Program Nasional Keluargs Berencana.

Kepuasan atau utilitas yang diperoleh mungkin tidak bisa maksimal
karena adanyx batasan atau pertimbangan-pertimbangan yang akan membatasi
maksimisasi utilitasoya. Batasan {constrain) terscbut dapat berassi dari faktor
individual, faktor sosial maopun profil mereka, maupun dari atibut-stribut
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vang ada dalam produk alat kontrasepsi yang umum digunakan oleh
masyarakat.

Dengan  memahami  faktor-fakfor vang mempengarohi  proses
pengambilan keputusan tersebut, pemerintah dapat mengambil manfos untudk
mensukseskan Program Keluarga Berencana. Pemerintah dapat menentukan
gitategi  dann  kebijakannya disesuaikan deogan factor-fuktor yang
mempengaruhi  keputusan pembelian alat kontrasepsi tersebut, sehingpa
program-program yang ditawarkan gkao sesudi dengen kehendak akseptor.
Manfaat serupa juga dapat diambil oleh produsen pemasar zlat kontrasepsi
dengan menyusun program promost yang dapat mempengaruht secara positif
factor-faktor mdividuzl, social dan atribut produknys,

Oleh karcna herbagai keterbatasan, pepelitian ini hanva akan
menganalisis pengeruh  karakteristik akseptor terbadap pilihan metode
konfrasepsinya sebagal pencerminan  permintaan mereka (Analisis B
{kuanditatif) pada gambar 1.2.}. Peosvusun tidak memutup kemungkinan aniuk
diiakukannya penelitian lebih lanjut mengenai hal ini.

1.3. Identifikasi Masslabh

Berdasarkan latar belakang tersebut, penmasalahan pokok yang akan
dikaji dalam penelition ini adalah : Bagaimana pengarah karakiristik akseptor
terhadap probabilitas dipilthnya slst kontrasepsi suntik sehagai pilithan metode
kontrasepsi mereka.

1.4, Tujuan Penclitian

L5,

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah : Menganalisis pengaruh

kuraktristik akseptor terhadap probabilitas dipilihnya zlat konirasepsi suntik
sehagai pilthan metode kontrasepst mereka.

Hipotesa

Berdasarken data primer yang akan diperoleh dad pembagtan kuesioner dan
wawancara kepada responden di lapangan dan disesuaikan dengan tujuan
penelitian, maka diboat hipotesis sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian deskriptif, diperkirakan varizbel bebas vaifu usia,
jumniah anak, penghasilan keluarga, status pekegean dan  status
pendidikan, mempunyai hubungan dengan pilihan metode kontrasepsi.
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2, Berdasarkan penelitian kuantitatif diperkirakan variabel bebas yaitu usia,
jumldh  anak, penghasilan keloargn, states pekegjdan dan  gtatus
pendidikan berpengaruh signifikan fechadap probabilitas dipilihnya
wictode kontrasepsi suntik. Secarz matematis hipotesa tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut -

Alkon = { (Usia, Jumlah Anak, Penghasilan, Pekerjaan, Peadidikan)

Atau jika dilihat

sifat penpamshnya terhadap probabilitas dipilihnya

metode konfrasepsi sunbik, maka fungsi mzfematikanya dinyatakan

sebagai berikut ;

%)

3 163 ) )

Prab. Suntik : £ {Usis, Jumlal Anak, Penghasilan, Pekerjaan, Pendidikan)

Dimana,

e Alkon e
* Prob. Suntik =

s Usia =

» Jumlah anak =

e Penghasitan =

Pilihan alet kontrasepsi scoara wmum

Prohabilitas dipilihava metade suntik jika dibanding
dengan metode kontrasepst lainnya.

Usia responden, bertands negatif karena metode
suntik adalah metode hormonal. Semakin tus usia
sescorang akan semakin sulit memyesieaikan dirinya
dengan perubaban hormon dalam dirinve schingga
peluang untuk mengrooskan sunmtik akan semakin
keci,

Jumlah znak kandung yang dimiliki responden,
bertands positif karena mefode suntik adalah metode
yang sangat efekiif, schingga semakin banyak anak
akan semakin ingin untuk membatasi kehamilan
dengan metade yang lebih cfekdif

Rata-rata pendapatan keluarga responden perbulan,
bertanda positif karena harga metode suntik relatif
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» Pekegjaan =

» Pendidikan =

1.6. Maeiode Analisis Pata

lebik mahal jika dibanding dengan pil ataupun
cordomn.

Status  pekerjaan  responden, dajem  hal int
dikelompoldean menjudi dua kategori, yaitu bekerja
{menghasilkan vang sendiri) dan tidak bekerja (tidak
wienghasiikan  wang), bertunda  negattf  karens
bagaimanapun juga metode suntik adalah bersifat
homaonal vang akan mempengaruli kondisi tubok
seseorang dan hal ini akan menggangpu orang yang
bekeria.

Pendidikan yang ditamatkan responden, dalam hal
ini dikelompokkan menjadi dua kategori, yaite tidak
tamat SLTA dan tamat SLTA atan lebih), bertanda
positif, Kkarepa metode  suntik  sangat  efekdf
mencegah kehomilan, Orang dengan pendidikan
mizkin tnggi aken bertindak semakin rasional
sehinggs mereka akan semakin memilik metode
yvang bestirbenar efekifi meskipun mempupyai
sedikit efek samping..

Untuk membuktikan hipotesis diatas, maka peneliti menggunakan:
1. Metode analisis deskripsi kualitafif yaite dengan melakukan ;

- Analisis persentase tethadap  komposisi jawaban  responden.
Dengan analisis ini akan diketahui deskripsi akseptor menurot
karakeeristik tertentu, yaity menurat kelompok usia, pekerjaan
responden, pendidikan terakhir responden, jumlah anak, dan
pendapatan keluarga rata-rata perbulan berdasar cara kontrasepsi

mereks.

2. Metode  deskriptif lkuantitatif dilakukan dengan metode regrest
muftinomial logit ferhadap karakteristik responden di Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul. Teknik analisis ind dilakukan dengan
membuat perbandingan antar pilikan alat kontrasepsi, yaitu dengan

10
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membandingkan odds dan masing-masing koefisiconya. Metode ini
ditakukan untuk mengetahui probabilitas dipiiihnya metode suntik fika
dibanding metede lainnys karena pengamih karakteristik responden.

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Darl uraian latar belakang masalah di atas dan supaya permaszlahan
yang akan diteliti fidak meluas, maka masalah tersebut depat dibatasi dalam

ruang hingkup sebagai bertkut

1. Jumlah sampel yang akan difelii sebanyak 150 responden dari populasi
peserts KB aktif sejunsiah 11,809 (sumber | Kecamstan Banguntapan Dalams
Angka tahun 2006 / 2007, BPS Kabupaten Bantul). Pepentuan jumish
samvipe] Il dianggap mendai karena jawabay vang mungkin tmbad selatif
homogen. Disamping ite Menurut Pamela L. Alreck dan Rebert B. Sectle
dalam bukunys The Survey Kesearch Handbook untiuk Populasi yang besar,
sampe] minimum kira-kira 100 responden dan sampel maksimumnys adalah
1000 responden. Ssecara lebih rinct Jack E. Fraenkel dan Norwas E. Wallen
menyatakan (meskipun bukan ketentuan mutlak) bahwa minimum sampel
addlah 100 umtak srudl deskipdf, 50 umtuk studi korelasional, 30 per
kelompok untuk stwdi kausal komparafif Keorena tidak adanya ketentuan
baku untuk penentuan besamya sampel dan keterbatasan waktylenaga sents
dana penclitian, maka besarnya sampel ditentukan sebesar 150 orang.
Penentuan it dengan maksud karena Kecamatan Banguntapan terdiri dari 8
desa dengan jumish populasi peserta KB aktif vang bervariasi.

2. Responden yang akan ditelii adalah wanita, sudah menikah, peserts KB,
tergolong usia subur (14 tahun sampal dengan 49 tahun) dan beriipat
tinggal di wilayah Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Baniul, Prepinsi
Dacrah Istimewa Jogjakarta.

3. Faktor-factor yang mempengaruhi pilthan metode kontrasepsi  adalah
karakteristik akseptor yang terdiri deri usia, jumlah ansk, penghasilan
keluarga, status pekerjaan dan ststus pendidikan,

It
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4. Data yang digunakan dalam penclitian bersumber deri data primer dari
responded dan datd sekunder yang diperolch dari Biro Pusat Statistik,
BKXBN maupun dari Pemernintah Kabupaten Bantol.

18. Sistematika Penulisan

Sistematika yang akan digunakan dalam peouvlisen laporan penclitian ini
sdalah sebagal berfkut:
Bab 1 ; | Pendahuluan  meliputi  [atar  belakang, alur pikic penelitian,
identifikasi masalah, tujuan penclitisan, hipotesis, metode analisis
data, ruang lingkup penslitian, dan sistematika penulisan.
Bab [I : | Landasan Teori meliputi kajian literattr yang berkaitan dengan
tujuan penelitian serta tnfavan literatur dar penelitian-penelitian
yang felah dilakukan sebelumnys atsupun metode-metode yang

digunakan
Bab 1] . | Metodelogi Penelitian meliputi desain penelitian, jenis dan swnber
data, teknik penguimpulan <ata dan analisis dat serla metode analisis
Tab 1V . [ Pembahasan dan analisis penelitian % |
Bab ¥ > | Penutup yeng berisi kesimpulan den rekomendast dani hasil
penelitian

12
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2.1,

2.2

BARII
LANDASAN TEORI

Kegiatan Ekenomi dan Masalah Ekenomi

Kegiatan ekonomi dapat dikatakan scbagai kegiatan seseorang atau
suaiu perusabaan ataupun suatu masyarakat untuk memproduksi barang dan
jasa maupun mengkonsumsi (menggunakan) barang dan jasa tersebut Darl
pernyatagzn di atas, timbul pertanyaan tentang bagaimanakah cara terbaik
unfuk melakukan kegiatan tersebut. Ahli ¢konomi menerasgkan wasalah
tersebut demgan carz mengkaitkan masalah kelapgkaan stau kekumngan
kebutuhan  barang dan  jaga. Kekuranpan ini sebagai  akibat dari
ketidakseimbangan anfara kebutuhan masyarskat dan factor-faktor produksi
yaug tersedia. Disamm sis, setiap masyarakat menginginkan vntuk menikmati
barang dan jasa secara relative tak terbatas untuk memuaskan kebutuhan
mercka. Sebaliknya di Iain sigi, sumber dsya atau factor produksi yang dapat
digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa torscbut adalah relafif
terbatas, Karena keterbatasan tersebuf, masyarakat haras membuat pilihan
untuk memaksimumkan kesejahteraan, yaitu piliban untuk mempreduksi dan
pilihan vatuk mengkonsumsi.

Demikian juga tentang alat kontrasepsi, di satm sisi masyarakat
menginginkan alat kontrasepsi yang dapat memenuhi segala harapan mereka,
pamun di sist lain produsen tidak mampu mengbasilkan produk yang dapat
memenuii segala keinginan masyarskat, schingga baik masyarakat sebagai
konsumen dan produsen harus membuat pilihan-piliban tertentu schingga
antara kebutuhan konsumen dan kemampuan produsen dapat bertemu, Afau
dengan kata mercka harus membuat pilihan supaya permintzan dan konsumen
dapat berternu  dengan penawaran produsen schingge mendatangkan
kesciahteraan terbaik bagi kedua belfsh pihak.

Teori Ekonomi Mikro

Teori ekonomi mikro memberikan gambaran wmum yang disederbanakan
mengenal kegiatan ckonomi dan sifat hubungan ckonomi, disertai dengan
pencrapan prinsip-prinsip ekonomi mikro pada masalah pembuatan keputusan
yang nyala. Teort ekonomi mikre menangan perilaku satuan-satean ekonomi
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2.3.

vang mencakup konsumen, pekerja, pemilik modal dan setiap individa yang
memainkan peranan dalam berfungsinya perekonomian. Salah satu aspek yang
dipelajari atau dianalisis dalam teori ekonomi mikro adalah perilaku penjual
dan pembeli dalam pasar. Misalnys bagaimana para konsumen membuat
keputusan pembelian dan bagaimana pilthan-pilihan mereka terpengaruh oleh
perubahan-perubahan harga, corak koditi dan trend dari masyarakat dan
perubahan dari pendapatan mereka
Dalam analisis ini teori ckonomi mikro berpijak pada asumsi dasar
tentang peserta pasar sebagai berikut @
a. Para peseria pasar berperilaku mengikuti keinginan pribadi (seff inferested
behavior),
b. Para pembeli dan penjual menjalankan kegiatan ekonomi mereka secars
rasional (raffonal behavior)
¢. Pama pembeli berusaha memaksimuwmkan kepuasan yang mungkin
dintkmatinya, sedangkan para penjual beropaya memaksimumkan
kepuasan yang mungkin diperolehnya.
d. Para peserta pasar bertindak atas dasar kelanpkaan sumber daya (care

resource}

Teori Permintaan dan Penawaran
Untuk memecahkan imasalsh ckonomi  para pelake ckonomi saling
berinteraksi, Interaksi ini ferjadi antars para produsen sebagai penjual dan
masyarakat scbagai pembeli dan terjadi di pasar. Interaksi fersebut akan
menentukan lingkat harga barang atav jasa dan jumiah barang yang akan
diperjual-belikan di pasar. Unfuk mengetahui interaksi tersebut perlu diketahui
terlebih dzhulu feori permintaan dan teori penawaran. Teort permintaan
memerangkan fentang sifal perminiaan para pembeli terhadap suaiu barang.
Sedangkan teori penawaran menerangkan sifat para penjual  dalam
menawarkan sesuaty barang yang akan dijualnya.
a. Beberapa hal Fenentu Permintaan

Permintaan seseorang  atau masyarakat terhadap sustu  barang

ditentukan banyak factor, diantaranya yang penting adalah :

- Harga barang itu sendiri

- Harga barang lain yang erat hubungannya dengan bamang tersebut.

Universitas Indonesia 14
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- Pendapatan rumah tanggs maupun masyarakat
- {itarasa
- Dan lain-lain
b Beberapa hal Penentu Penawaran
- Harga barang ita sendiri
- Harga barang lain
- Biaya piduksi
- Tujuan operasi perusahaan
~  Tingkat teknologi yang digunakan

Kurva Permintaan dan Penawaran
Kurva permintaan adalah suatu kurva yang menggambarkan sifat hubungan
antara harga suatu barang dengan jumlah permintasn para pembeli barang
tersebut, dan dapat digambarkan dalam gambar 2.1.
Kurva Penawaran adalah sustu kurva yang mensniukkan memunjukkan
hubungan antarg suatu barang terfeniu dengan jumlah barang tersebut vang
akan diatawarkan, dan dapat digambarkan dalam gambar 2.2,

Gambar 2.1.

Kurva Permintaan

Harpa
066 preeemns
2000 - R o :
:
-
1000 p--nnos o e frmamn ‘
‘: ; : Kurva Permintaan
: : ' "
. * - Kuantitas
i ?2 3

iniversitas Indonesia 15

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB Ul, 2009



2.5.

Gambar 2.2.

Kurva Penawaran

Hares

3000 premcmmomomamemennmesees

2000  fo-memeseemomems

1000 p-enos

ot e e e e

Kurva Penawaran

b T e Y o o m gh M

Kuantitas

ha

dund

Penentuan Harga dan Jumlah yang akan Diperjuatbelikan

Harga sesuato barang dan jumlah yang akan diperjualbelikan ditentukan oleh
permintaan dan pepawaran barang tersebuf. Keadaan di pasar dikatakan
scimbang atau equilibrium apabila jurnlah yang ditawackan para penjual pada
suate harga tertenin adalah sama dengan jumnlah yang diminta oleh pembeli
pada tingkat harga tersebul. Keadaan tersebut dapat digambarkan dalam

gambar 2.3,

Gumbar 2,3,

Kurya Keseimbangar Permintaan dan Penawaran

Harea

3000

204

1000

Kelebilvsn penawaran

L

Kurva Pepawaran
Ve

\\anzz Pormintaan

Kuantitas
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2.6,

PN

Konsep Dasar Permintaan Individu

Pada pokoknya setiap keluarga perorangan berussha ingin
memaksioumkan kepuasannya berdasarkan pendapatannya yang terbatas
untuk mencapai kesejahterasn sosial ckonomi masing-masing. Scbagai
pendekatan untuk mempelajari, maka kesejahtersan sosial ekonomt tersebut
dicerminkan oleh tingkat kepuasan subyekiil, yaitu Utilitas (utility). Oleh
karenanya, usaha secara sadar den perorangan untuk mencapai kepuasan atan
utilitas yang maksimmum sesuai dengan pendapatannya (income} yang terbatas
itulah yang menentukan permintaan individual konsnmen untuk barang dan
jasa. Uniuk maksnd mempelajari masalal tersshut dipergunakan teord Utilitas
schagai pendekaiapnya.

Teori Utilitas dan Preferensi
Utilitas adalah merupakan nilai subyektif dari pada kualitas barang dan

jasa yang dikonsumsi. Tingkat utilitas (kepussan) yang diperoleh dalam suat:
periode tertenta dapat berbeda diantara berbagai jenis barang pada masing-
masing konsumen, Pada dasarnya, utititas dipengarohi ofeh selera (taste), yang
berubah menuryt wakiu. Namun demikian dalam pendekaten masalah, selem
konsumen dianggap tidak berubah selama waktu analisa Menurut Teori
Utlitas  dalam  mngka memosksimumkan kepuasan sespai  dengan
pendapatannya vang terbatas, maka seorang konsumen diasumsikan sebagai
berikart ;
a. Dapat sccara tuntas (completey menentukan ranking dan ordering pilihan

{preference, choice) diantara schagai paket komoditi yang tersedia.
b. Ta mempunyai fungsi pilihan atau fungst utilitas yang tidak berobah selama

wakiu analisa.

Bentuk smum fungst utililas :

U= fql.q2....qn)

dimana : ¢ = barang dikonsumsikan yang jumlahnya sebesar n,

U = utilitas.

Utilitas suata barang , bentuknya adalah :

UA = A (ql.q2,...q0)

dimana : UA = utilitas untuk komoditi A
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¢. Ia mempunyai rasionalitas dalam memilih terhadap alternatif paket
konsumsi yang tersedia.

d. Iz akan selalu menyukai paket yang lebih besar, jike saja pendapatannya
memungkickan untek membelinya. Dalam arti ini dapat disimpulkan
bahwa kepuasan maksimum konsumen tidak permab tercapai.

Kurva Indiferens

Salah satu konsep lain yang sangat erat hubungannya dengan konsep
utilitas adalah fungst indiferens, karens fuspsi int diforuskan oleh fongsi
utilitas dengan cara memberikan nilel uiilitas yang tertentu dan konstan.

Secara definisi, kurva indiferens adalah tempat kedudukan sitik-titik

alternative kombinasi (puket) komoditi g dan q2 yang mempunyai fingkat

utilitas yang sama

Gambar 2.4 Kurva Indiferen

gl

IC

Q2

Karakteristik kurva indiferens adalah :

a. Setiap fitik paket konsmmnst dalam ruang komoditi q1 dan o2 akan dilaiui
hanya satu karva indiferens tertentu,

b. Arsh (slope) kurva indiferens selaly negatif, sesuai dengan asumsi habhwa
paket yang lebih besar sclalu lebth disukai dad pada paket yang Icbih
kecil.

¢. Kurva indiferens satu sama lain tidak pernah saling berpotongan,
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2.9.Cara mengukur manfaat / utilitas : cardinal dan ordinal

210,

2.11.

Dalam pendekatan utilitas kardinal, diangap manfat atau utilitas yaag
diperoleh oleh seorang konsumen dapat dinyatakan secara kuastitatif dan
dapat diukur secara pasti, Untuk setiap unit yang dikonsumsi akan dikitong
nilai gupanya.  Berdssarkan  anggapan bahwa  konsumen  ekan
memaksimumkan utilitas yang akan dicapainya, akan diketahui bagaimana
seorang konsumen akan memaksimumkan  kepuasannya dengan memilih
komoditi yang tersedia di pasar,

Dalam pendekatan utilitas ordinal, tingkat utilitas dinkur melalud order
atau rangking tetapi tidak disebutkan nilai ganennya secara pasti.

Teori Perilaku Konsamen

Ketika konsumen melakukan pembelian suatu komodifi, entah itu
barang maupun jasa, mercka sebenaraya tidak hanya membeli wujud atau
pelayanan otama dari komoditi tersebut. Mereka jupa membeli manfast dan
komoditi tersebut yang tergambar dalam atribut-atribut atas komoditi tersebut
Manfaat inilah yang dikenal depgan utilitas. Jadi sebenamya permintaan atas
suatu komeoditi menggambarkan permintan akan manfaat dari komoditi
terschut, atau dengan kata lain permintaan suate komoditi merupakan
demefikasi dars manfaat vang diberikan oleh komoditi tersebut.

Maodel Perilaka konsumen

Dalam gambar 2.5, berikut digambarkan adanya interaksi antara
pemasar dan konsumen. Komponen inti dari gambar ferscbut adalah
pengambilan  keputusan oleh kopswnen, yaift proses menerima  dan
mengevaluasi informasi merk, mempertimbangkan bagaimana merk tersebut
dapat memenuhi keinginan konswmen dan memutuskannya pada merek
tersebut. Ada tiga foctor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
pembelian. Tiga factor tersebut adalah perfama factor factor individual yang
meliputi persepsi, motivasi, pernbelajaran, nilai, kepercayaan, sikap, kamkter
personzal, konsep din dan gaya hidup. Kedua adalab factor lingkungan yang
meliputt kelompok referensi, peadapat pemuka, keluarga, siklus keluarga,
kelas social dan kebudayaan, (Charles W, Lamb Jr, 1994) Ketiga adalab
strategi pemasaran yang meliputi produk, harga, periklanan dan distribusi.
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2.12.

Gambar 2.5.
Mode! Perilaku Kensumen

¥

Pengaruh
Individual

¥

¥

Pembuatan
?emgaruh keputusan Tanggapan
Lingkungan konsuii konsumen

¥

%

Penerapan
perilaku
konswmen
untuk Strategi
Pemasaran P

Sumber : Heory Assael, Consumer Bebavior and Marketing Action, PWS-KENT
Publishing Company, Boston, Massachusetis, 1J8A, Th 1952

Ketiga factor terscbut akan dipabami dan dievaluasi ofch konsumen

dalam proses pengambilap keputusan pembelian.Gambar tersebuf juga
menunjukkan adanya wepan balik dan konsumen, Umpan balik ini
menggambarkan {anggapan dari konsumen atas kinerja produk vang telah
dibelinya, atau depgan kata lain umpan balik ini memggambarkan kesesvaian
anta harapan dan kenyataan yang diterimanya atas penggumaan produk
terscbut. Kesesuaian antara harapan dan kenyataan ini menggamebarkan tingkat
kepuasan atau utilitas yang diperolehnya.

Pengambilan Keputusan Seerang Konsumen

Dalam mengambil keputusan konsumsinya, seorang konsurnen dibatasi

dua hubungan, yaitu (1) fungsi wtilitasnya dan (2) pendapatannys, dimana
fungsi utilitas menunjukkan alternatif-alternatif kepuasan yang sama, dan
pendapatannya menunjukkan pembatas bagi penscapalan kepuasan terschut.

Tentang pendapatan konsumen yang dibelanjakan ini didekati dengan

garis anggaran (budget ling), vailu bila pendapatanmyz hanva dibelikan
(dibelanjakan untuk dua komoditi saja, yaitu gl dan g2 saja, maka persamaan
paket yang dapat dibelinya adalah
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Yo=plql + p242
dimana :
pl = harga satuan g1
p2 = harga satusn 2
Yo = pendapatan{constrain)

Dalam hal tersebut diasumsikan bahwa pendapatan tertentu, barga-
harga komoditi dianggap tertentu pula, sehingga secara grafis dapat
diterangkan persamaan paris anggaran tersebut shb :

Gambar 2. 6
Garis Anggarsn dari Konsamen

qi

(jaris anggaran

Yo=plgl+p2q2

g2

Bila garis anggaran tersebut mempunyai sudut @ terhadap q1, maka ig
@ merupakan arah/slope garis anggaran tersebut dapat ditwrunkan,darf torunan
pertama persamaan garis angparan, yaitu sehesar: pl/p2 . Jadilg @ = pl/p2

2.13. Keseimbangan Konsumsi (Consamption Eguilibrium)

Keseimbangan Konsurssi (Consumption Equilibrium) yang mepunyai
dua syarat, yaitu : (1) dapat/mampu dibeli dan {2) kepuasan setinggi mungkin,
Kedua pemnyatasn o bila terpenuhi meaka konsumien telsh mencapat
kesetrmbangan konsamsinya.

Syarat pertama berkaitan dengan persamaan garis anggaran, dan syarat
kedua berkaitan dengan fungsi utilitas, yang ditunjukkan oleh kurva
indiferens. Kescimbangan konsumsi tercapai apabila sesvatu kurva indiferens
menyinggung persamaan anggaran, gans anggarandan in berarti slope ke
duanya sama, vaitu fi/f2 = plip2
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Seccars grafis, keseimbangan konsurmsi ind dapat diterangkan shb. :
Gambar 2.7

Kescimbangan Kenswnen

Indifferent curve

Garis ancvearan

2.14. Visi BKKBN

2.15.

Selaras depgan filosofi BKKBN yang sejak awal diarshkan untuk
menggerakkan peransenta masyarakat dalem KB, BKKBN telah menetapkan
Visi yang barn, yaitu: "Selurch Keluargs Ikat XKB" Melahd wist ind
BKXEBN diharapkan dapat mergjadi inspirator, fasilitator, dan penggerak
Progracn KB MNasional sehingga di masa depan seluruh keluarga Indonesia
mengerima idea keluarga berencana. Ini berarti babwa setiap pasangan suami
istri harus melakukan perencanaan keluarga secara matang dan bertanggung
jawab sehingga mereka menjadi keluarga-keluarga yang bahagia dan sejahtera.

Misi BKKBN

Misl suaty organisast pada hakekatnya adalah merupakan tujuan
mengapa organisasi itu dibentuk. Sejak awal BEKBN dibangun untuk
mengermban tupas membangua keluarga Indovesia sebagat kelnarga kecil yang
bahagia dan sejabtera. Untuk itu, maka misi yang diemban oleh BKKBN tidak
lain adalah: "Mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahfera™. Patut
dicatat bahwa Indonesia saat ini adalab negara dengan jumlah penduduk
terbesar keempat di dunia sctelah Chioa, India, dan Amerika Serikat,
Penduduk vang besar, dengan perfumbuhan yang tinggi, serta kuvalitas yang
rendah sangat tidak kondusif bagi pembangunan berkelanjutan di tanah air dan
berpotenst bagi semakin terpuruknya status sosial dan ekonomi masyarakat
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2.16,

2.17.

dan menyulitkan upaya-upaya pengentasar kemiskin. Itulah sebabaya, sejalen
dengan upaya-upaya poningkatan kualitas penduduk melalui program
pendidikan, keschatan, dan pembangunen lainnya, tidak keleh pentingnya
adalah upaya-upaya untuk melakukan perencanaan keluarga secara cermat
sehingga pertambahan dan pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat
dihindari dan setiap keluarpa dapat merencenakan kehidupan kelearganya
secara cermat dan beranggung jawab.

Strategi Dasar (Grand Strafegy} dan Sasaran BKKBN
Untuk mewujudkan visi dan misf organisasi, BKKBN felah
merumuskan luna strategt dagar vang dimsksudkan untuk memberikan daya
ungkit yang besar bagt program KB nastonal sehingga kinerja program: dapat
meningkat dan sasaran RPIMN 2009 dapat tercepal. Lima strategi dasar
(grand strategy) yang dirumuskan oleh BKKBN schagai arsh kebijakan
program ke depan adalah sehagai berikut:
I. Menggerakkan dan memberdayskan seluruh  masyarakat dalem Program
KB
2. Menata Kembali Pengelolaan Program KB
3. Memperkuat Sumber Daya Manusia Operasional Program KB
4. Meniogkatkan Ketahanan dan Kesejahtersan Keluarga Melalui Pelayanan
KB
5. Meningkatkan Pembiayaan Program KB

Mefoda-metoda Kontrasepsi

Untuk mengatur tingkat kelahiran bayi, dapat dilakuken dengan cara
penggunaan alat konirasepsi pada pasangan usia subur. Metoda kontrasepi
pada dasarnya dapat di kelompokkan menjadi ;

1} Metoda perintang, vang bekerja dengan cara menghalangi sperma dari
pertemuan dengan sel telur {merintangi pembuahan),

2} Metoda hormonal, yang mencegah indung telur mengeluarkan sel-sel telur,
mempersulit pernbuahan, dan menjaga agar dinding-dinding rahim tak
menyokong tegjadinya kehamilan yang tak dikehendaki,
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3) Metodza yang melibatkan glat-alat yang dimasokkan ke dafam rahim (JUD),
gunanya untuk mencegeh pembuahan sel telur oleh sperma.

4y Metoda alamish, dengan mengetahui kapan masa subur wanita schingga
dapat menghindari hubungan seks pada masa, itu.

5) Metoda permanen, atan metoda yang menjadikan wanita atau pasangannya
tidak bisa lagi memiliki ansk untuk selamanya, metoda ini dilakukan lewat

suatu operasi.
Tabel 2.1.
Metode Kontrasepsi, Alatnya dan angka 7. (Pearl Indcks)
METODA KONTRASEPS) ALAT KONTRASEPS] Z (PEARL
INDEX)
HORMON | Oral - Pil Kombinasi 0,1
AL {Estrogen + progesteron)
~ Pil Sequential 2,0
{ Estrogen + Progesteron
bertahap) 2,3
- POP = Progesteron Only
Pill
Suntikan ~ 1 bulan (estrogen + 0,7 - 1,0
progesteron) 0,7~ 1,31
- 9 bl. (depot propesteron}
Susuk/Implan | - Depot progesteron 0.7 - 1.0
MEKANIK | Alat-alat ~ Spiral {(IUD) tembaga 1,0~ 2,0
mekanik - Spiral (IUD } palstik 1,0 - 5,0
- Kondom 10
-~ Diafragma 20
- Spermatisida 20
- Diafragma + Spermatisida ! 12
Teknik - Senggama terputus 17
{Coitus Interruptus)
- Kalender/Pantaog berkala | 23
Tanpa 8¢
kontrasepsi

Metoda-metoda tersebut kebanyakan harus menggunakan suatu alat
konirasepsi. Tabel 2.1. menyebutkan macam-macam alat komirasepsi yang
banyak dipakai oleh masyarakat beserta dengan  efektivitasnys untuk
mencegah  kehamilan. Efektivitas suatu metode kontrasepsi  biasanya
dinyatakan dengan angka z (PI). Angks ini menunjukkan jumiah kehamilan

yang terjach pada 100 wanita bila menggunakan metode kontrasepsi tersebut
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2.18.

selama 1 tahun, Angka PI yang semakin kecil menandakan sernakin cfektifnya

metode kontrasepst tersebut.

Penclitian-penelitian Terdahula

Penelitian-peaelitian terdahuly yang telah dilokukan dengan Metode
Multinomial Logit untuk mengetahui factor-faktor yang mempengarubi pilihan
metode kontrasepsi seperti pada table 2.2, dilakakan oleh John S Akin dan J
Brad Schwartz (1988} di Jamaika dan di Thailand, mengpunakan variabel
bebas income rumah tangps, pendidikan, wmur, tempat tinggal, ras, keinginan
kesuburan dan keahiian, menunjukka bahwa Sample dibagi meniadi dua,
yaitu akseptor yang memperoleh alat kontrasepsi sccara gratis dan yang
membeli. Bagi yang membeli, piliban alat kontrasepsi banyak ditentukan oleh
harganya. Namun bagi yang mempercich secara gralis, barga alat kontrasepsi
tidak berpengaruh terhadap pilihannya. Jika barga alat kontrasepsi natk namun
masih dalam toleransi, akseptor yang memperoleh al-kon dengan membeli
tidak akan berpindah ke cara gratis dad klinik-klinik pemerintah. Namun jika
kenaikan sudah tidak dapat ditoleransi, mereka akanm bergant ke cara
memperoleh grats.

Barbara Enlwisle, dkk melakukan penelitian di Tahiland dan
menpunakan variable bebag Individu : Usia, usia suami, lama pernikahan,
pendukung ¢ pendidikan, kepemiltkan tamah, kepemilikan asset pertanian,
Komunitas : pusat pelayanap keschatan pedesaan, keterasingan, Produksi
pertanian mengemukakan babwas Keberadasn pusat pelayapan kesehatan
mempengarahi penggunaan pil. Semakin terasing, peminat cara streril semakin
sedikit, mereka semakin suka kepada pil dan IUD. Magyarakat petani lebih
suka memilih IUD disbanding metode temporer lainnya, ssperti pil.

Elizabeth Frankenberg dkk (2003) melakukanpenelitian di Indonesia
sepanjeng masa krisis ckonomi tmengghunakan variable bebas : Usia,
pendidikan, sumber ekonomi keluarga, lokasi tempat finggal, Dari penelitian
itu mereka menyampaikan bahwa urmur, pendidikan dan karakteristik penyedia
berpengaruh pada pilihan alat kontraseps), sementara sumber ekonomi
berhubungan lemah dengan pilthan alat kontrasepsi.

Susan Chen dan David K. Gulkey melaskukan penclitian di Tanzania
antara {ahun 1991 dan 1999 enggunakan variabel bebas : informasi tentang

Liniversitas Indonesia 25

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB Ul, 2009



KB, pendidikan, pendidikan pasangan, beragama/fidak , dalam keluarga
besarftidak, heterogenitas masyarakat, heterogenitas  individual dan
mengemukakan bahwa informasi tentang KB, pendidikan, pendidikan
pasangan, beragamadtidak , dalam kelvarga besar/tidak, heterogenitas
masyarakat, heterogenitas individual, semuanya berpengaruh pada pilihan alat

kontrasepsi.

Minja Kim Choe dan Nerike O. Tsuya melakukan penelitian di China
menggnakan variabel bebas Preferenst jumlah keluarga, ctnis, pendidikan,
lama pernikahan, kepemnilikan angk Jaki-laki, pengalaman aborsi, informasi
tentang KB. Dari penelitian ifu mercka mengemukakan bahwa preferenst
jumlah keluarga, etnis, pendidikan, lama pernikahan, kepemilikan anak faki-
laki, pengalaman aborsi, informasi tentang KB, semuanya berpenparub pada

pemilihan alat kontrasepsi.
‘Fabei 2.2.
Studi Pemelifian Rujakan
No | Nama Penulis / Metode / Hasil
Judul Variabel

1 $ Akin, J Brad Schwarte Metode : Multinomiad Zample dibagi meniadi dua, yaitu
“The Effart of Economic Logit akseptor yang memperaleh alat
Factors on Contraceptive Variabek terfiat Fontrasepsi secara gratis dap yang
chofve i Jamaics and Pilihan alat kentrasepsi membedi,

Thaland : A Comparison of ] Variabel bebas Bagi yang membeli, pilibac alat
Mined Mudtinomial Logit Eseome Rumah tanges, kontrasepsi banyak ditentukan oleh
Rasults” pendidikan, wmur, texopat | harganyy,
Linggal, ras, i Namon bagi yang mewspercleh
kesuburan dan keshifan seeara gratis, harys alst
koutrasepsi tidak berpengaruh
terhadap pHikannya,
Jika harga alat kontrasepsi nadk
namun wgsih dalam tolerausi,
akseptor yang memperoleh al-kon
dengan membseli tidak akan
herpindah ke cara gratis dari
Klinik-Kinik pemerintsh,
Namun jiks kepaikan sedsh tidak
dapat ditoleransi, meveka akan
berganti k¢ cara memperoleh
gratis,

2 Barbara Entwisls, dkk Metode : Multinomaal bopit | Kebersdaan pusat pelayanan
“*Community and Variabel terikat : kesehatan mempengaruhi
Contraceptive Choice In Pilikan alat koutrasepst penpgunaan pil
Rural Thafland . A Case Varizhel bubas ; Semakin terasing, pemioat car
Study of Nang Rong Individu : Usis, usia sunmi, | streril semakin sedikit, mereka

lama paraikahan, semakin suka kepada pil dan [UD
pendukung : pesddidikan, Masyarakat petani lebih suka
kepemilikan tanah, memitik [UD dishanding metode
kepemilikan ssset temparer lainnva, sepedi pil
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pertanian
Komunitas : pusat

pelayanan kesehaian

pedesann, keterasingsn,

Produkst pertanian
Flizabetls Frankenberg ,dkk | Mefode : Moltinomial logit | Umer berpeogarub pada piiihan
“Contraceptive Use in Variabel terikat : alat kontrasepsi.
Changing Service Pilihan alat kontrasepsi Pendidikas berhuhuogan dengan
Environmaunt : Evidence Variabel bobas pilihan alat kontrasepsi
From Individs : Usia, Sumber ekonomi berhubungan
Indonesis During Ecovamle | pendidikas, sumber losmah dengan piliban 2lat
Crisis” gronomi keheargs, lokasl kontrasepsi

tempat Hnggal Kargkteristik penyedia alay

kontrasepsi berpengaruh
pada piliban alat kentrasepsi.

Susan Chendan Da¥id X Metode : Muitinomial logit | toformasi tentang X8, pendidikan,
Guilkey Variabel terikat ; pendidikan pasangan,
“Dotertinants of Pilthan alat konbrasepst beragana/tidak, dala keloarge
Contracoptive Methods Varizhel bebas buasar/tidak, heterogenitas
Choiee in Rural Teazanias infirrreasi tentang KB, masyarakat, beterogenitas
Betwaen 1991 and 15957 pendidikan, sendidikan wdbvidual, seruenyz berpangarch

pasangan, bersgama/tdak | pads pitihan alat kontrasepsi.

, dalamn keluargs

besarftidak, heterogeniias

masyarakat, heterogenitas

indrvidual
Jokn Rass, Karent Hardee, Metode : Persentase Ketersedisan suato alat kentrasspst
Elizabeth Mumiord, akan berpengargh pada prevalensi
Shervine Eid pemilihsnnys
“Contraceptivie Method
Chalee in Developing
Countri”
Why Do Chinese Women Metade  Multinomial logtt | Preferenst fumlah keluarga, etnis,
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BABHI
METODOLOGI PENELITIAN

Penciitian ini dilakukan dengan menganalisis data-data yvang diknmpulkan dar
sumber data yang ada.
3.1, Macam-macam Data
Dalam penelitian ini date vang digunakan terdir dan dua macam data, yaitu :
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara fangsung dari sumbernya.
2. Data Sekunder
Data sekunder yailu data yang diperoleh secaca tidak langsung dari
sumbeinya, artinya data tersebut sudah sampat ke pencliti sudah melain
pihak lain delarm bentuk sudah jadi dan bissanya telah dipublikasikan. (J
Supranto 1989)

32. Sambersamber daia

Untuk mempercich date yang dibutubkan, penyesun mengambil darl beberapa

sumber, yaity

1. Untuk data primer diperoleh dan responden, dalam hal ini akseptor KB di
wilayah Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantul, Propinsi Daeraly Istimewa
Yogyakarta. Data ini diambil depgan cara mmemberikan daftar perianyaan
secara langsung kepada akseptor mengensi masalah yang berhubungen
dengan penelitian yang dilakukan.

2. Uniuk Dasekunder diperofeh dari Kantor BKX8N Prop. DIY, Biro Pusat
Statistik, perpustakaan, kajian pustaka dan lemture-liferatur yamg ada
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti,

3.3. Metode pengambitan sample
Singarimbun dan Effendi (1995) menyatakan ada empat fakior yang
harns dipediimbangkan dalam menetokan besarnya sampel dalam penelitian,
yaitu -

I. Derajat keseragaman {degree of homogeneity) dari populasi, semakin
homogen maka semakin keeil ukuran sampel ;

2. Presest (ketelitian) yang dikehendaki leh peneliti, makin tingpt tingkat
presisi yang dikehendaki, makin besar sampel yang diambil;
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3. Variabilitas populasi, semakin besar variabilitasaya maka semakin besar
pkuran sampel;

4. Rencana analisis ;

3. Tenaga, biaya dap waktu.

Pencntuan sampel dalam penelittan ini menggunakan teknik purposive
sampling, artinya ditentukan dengan mempertimbangkan tujuan penelitian
berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan terebih dahulu

Tidak adanya ketcntuan baku ientang berapa sampel yang harus
digunakan dalam sustu penelitian, maka diupayakan agar penentuan sampel
merupakan representasi dari akseptor KB di Kecamatan Banguntapan, Kab.
Bantul, Prop. DIY. Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka jumlah
sample yang skan diambil adalah sebanyak 150 sample dari populasi peserta
KB akiif 11.809 orang, dengan asumsi bahowa jumiah sample tersebut dapat
mewakili populasi,

Untuk metode penpambilan sample dalam penelitian ini dilakukan
denigan cara simple random sampling  yaitu cara pemiliban sample yang
sedemikian rupa dari populasi (dalam hal ini populasi akseptor KB di,
Kecamatan Baoguntapan, Kazb. Bantul, Prop. DIY) schingga setiap orang
dalam populasi aksn memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih scbagai
sample pemiliban (Sutrisno Hadi 1996}

Metode Pengunpulan Data

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan dua metode pengumpulan data,
yaitu _

1. Penclitian kepustakaan

Penelitian kepustakaan adaiab penclitian suaty ebyek yang didasarkan atas
literanw atau kajian pustaka yang telah diakw kebenarannya schingga
dapat  dijadikan  sebagai acuan  yang bepar dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Biasanya literatur it hanya dijadikan sebagai
pelengkap atau sebagai landasan teori, (Masri Singarimbun dan Sofian
Effendi, 1989)

2. Penclittan Lapangan

Yaitu penclitian terhadap suatu obyek yang dilakukan secara langsung
terhadap obyvek vang dilakukan secam langsung terhadap obyek vang
diteliti. Dalam penclitian ini metode yang digunakan adalah metode close
quistionaire yaite metode pengumpulan data vang diperoleh dengan cara
meminta keterangas atau jawaban ataes pertanyazn yvang diberkan, vang
tersusun dalam suatu daflar disertai dengan jawaban (7 Supranto 1989)
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3.5

3.6.

Tabapan Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, dalam penelitian ini dilakukan tahapan
pengumptian data yaitu:

1.

Mencari jumiah populasi peserta KB akfif yang ada i Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul dari data sckunder.

Membuat kuesioner

Melakukan vii coba dengan menyebarkan beberapa kuesioner kemudian
memeriksa hasil jawabannya untuk mengetahui pertanyaan yang mungkin
tidak relevan dalam kuesioner.

Memperbaik: kuesioner

5. Melakukan penarikan sampel.

Melakulean survey di iapaégm

Sorvey dan pengumpuisn data dilakukan secara langsung dengan
mengedarkan langsung kepada akseptor di beberapa wilaysh dusun di
lingkungan Desa Banguntapan, menunggy akseptor KB di PUSKESMAS
pembanta dan menunggu akseptor KB di Bidae prakick swasta vang ada
wilayah di Desa Banpuntapan

Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung untuk mendapatken fambahan
informasi mengenai faktor-fakior yang mempengaruhi pemilihan alat
kontrasepsi secara umum. Hal ini dilakukan dengan maksud mendapatkan
gambaran lebih lengkep fentang topik yang diteliti, dilakukan dengan cara
bertatap muka secara langsung dengan informan yang sering menanpani
secara langsung masaiah penentuan alat kontrasepsi yang akan digunakan
oleh akseptor, yaitu dengan bidan di Poliklinik Desa (POLINDES) dan
dengan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) yvang ada di Desa
Banguntapan.

Metode Analisi Data dan Penentuan Medel

Pinsip dari penclitian ind adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur biasa dinamakan instrumen penelitian, lnstrumen
penelitian  diperlukan untuk menguji variabel penelitian termasuk juga
vahditas dan reafibilitasnya

Titik tolak penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yvang
telah ditetapkan untuk diteliti, Dari variabel-variabel tersebut ditetukan
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3.6.4.

3.6.2.

idikator vang dapat diskur. Dari indikator ini kemudiao difabarkan menjadi
butir-butir pertanyaan atau pernyataan.

Menurut Sugivono, 2003, untuk dapat menetapkan indikator-tadikator dari
setiap variabel yang diteltti, maka diperlukan wawasan yang luas dan
mendalam tentang variabel yang diteliti. Adapun cara yang digunakan adalah
dengan membaca berbapai referensi (seperti buku, jumal), membaca hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang ssjenis, dan konsultasi dengan orang yang
dianggap ahli, schingga instrumen yang digunakan memenuhi unsur validitas
dan reliabilitas.
Instrumen yang valid berarti alat ukor yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur} itu valid. Vaiid berarti instramen tersebut dapat digunakan
uniuk mengukur apa yang hendak diukur,
Penelitian ini dilakukan wntuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pernilihan alat kontrasepsi. Analisis dilakitkan dengan cara deskriptif maupun
kuantitatif,
Anslisis Deskriptif

Anatisis Deskriptif adalah analisis statistik yang menggambarkan stau
mendeskripsikan datz menjadi Iebih jelas dan mudah dipahami. Analisis ini
dapat dilakukan dengan penyajian tabel, gambar, ukuran dan desksipsi data
vang berhubungan dengan penelitian ind baik berupa literatur maupun artikel.

Dar jawaban responden yang ada, akan difakukan analisis persentase.
Pengan analisis ini akan diketahul prosentase responden dengan karakteristik
tertentu, yaite menurut kelompok usia, pekerjaan responden, pendidikan
terakhir responden, jumlabh anzk, cara konfrasepsi sekarang dan pendapatan
keluarga rata-rata perbulan.

Analisis Knantitatif dengan Metede Mulinomial Logit

Penelitian 1 mengpunakan salah satu metode untuk melakukan
analisis hubungan antar variabel yaitu analisis regresi. Hubungan tersebut
dapat diekspresikan dalam bentuk persamgan yang menghubungkan variabel
terikat Y dengan satu atau lebih variabel bebas Xy, X, ..., Xn.

Salah satu fujuan penelitian ini adalah ingin mengotahui besamya
pengarvh dar faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi,
sehingpa dapat dikatakan bahwa variabel terikat { Y ) adalah bersifat kategorik
atau kualitatif. Untuk analists regresi dengan variabel tenkat (YY) adalah
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katagorik, yang dapat dilakukan adalah mencari kemungkinan (probability)
suatu peristiwa terjadi {Gujarati, 2003},

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik
yang dirancang untuk melakukan prediksi terhadap keanggotaan grop dalam
rongka menganalisis seberapa jauh model yang digunakan mampu
memprediksi secara benar kategort kluster dari sejumlah individa.

Aualisis regresi logistik dilakukan dengan menggunakan model
multinornial logit yang akan digunakan untuk menjawab apakah probabilitas
pemilitian alat kontragsepsi yang dikategorikan sebagai alat kontrasepsi tertentu
dapat diprediksi dengan sejumlah vadabel bebas yaitu pendidikas, jumiah
anak, status pekerjaan, tingkat pemghasilan keluarga dan usia responden.
Dalam penelitian ini variabel terikat akan dinyatakan dalam fungsi lopit empat
kategori sehingga akan dipunyaj tiga fungsi logit sebagai berikut :

1, Funpsi logit untek V= | relatif terhadap fonpsi logit ontuk Y =6
2. Fungsi logit untuk Y = 2 relatif terhadap fungsi logit untuk Y =0
3. Fungsi logit untuk Y =3 relatif terhadap fungsi logit untuk ¥ =0

Nachrowi dan Usman (2005} menyatakan bahwa secara wmum jika
hendak menganalisis model dengan p varfabel bebas, maka tiga fungsi
logitnya dapat dinotasikan schagai bertkut

Zy (%) = La(Pr(Y== 1x)/Pe(Y= 0Ix} = Bro + Parxs +Przxa + .+ Prp xp

Zn {2y = Lo(Pr(Y= 2 y/Pr(Y=0X) = fag + By + Pz x2 + ...+ Pan Xy

Z3 (x) = Lo(Pe(Y=3x)/Pr(¥= O]x) = Bso + s + Pap a2+ . + Pap Xp
Atau model regresi yang dapat dibeniuk adalah :

1n{P3 Po)=Zy=Bap+ Banxy + Braxo + ..+ Bap %y

Ln(P: Py=Zy =B+ Buxi tBaXe+ oty X

En(Py /Py =2Z; =PBig+Buxi+ Bzt .+ Bip %

Oleh karena penelitian ini  menggupakan teknik represi yang
mengikuti fungsi distribusi logistik (model logit) dengan varisbel terikat
maupun beberapa variabel bebasnya bersifat kategorik maka harus dibuat
variabsl dummy. Secara wmum, hal-hal yang barus diperbatikan dalam analisis
regresi logit adafah :
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Bentuk Perssmaan Regresi Logit
Nachrowi dan Usman (2005) memberikan pendefisian socara umum

jika model probabilitasnya linier bentuk persamaan regresinya adalah :
p =B =11.X) = +B,X,
Atau dalam model logit

i

».=E{; =31~¥;}WW

atau p, m;ri:;, dimania Z, = B + 5, X,
p, terletak antara 0 dan 1, karena Z, terletak antara - dan o,
schingga

-BilaZ — o maka p > |

~BilaZ & -, maks p, > 0
2, mempunyai hubungan non linier dengan Z, artinya. p, tidak konstan
seperti asumsi pada model probabilitas linier.
Pengukuran probabilitas dalam metode logit

Peluang atau probebilitay merupakan bahasen penting dalam
metode logit. Secara definitf, dapat dikatakan bahwa p, merupakan
probabilitas tojadinya suatu peristiws dan (1- p,) adalah probabilitas
tidak terjadinya suatu peristiwa. Perbandingan antara p, dan 1-p,
disebut odd atau scring disebut resiko yaitu perbandingan antara
probabilitas fegjadinya suaty peristiwa dengan probabilitas tidak
terjadinya suatu petistiva,

Muadel log dad odd merupakan fungsi linier dari variable bebas dan
eqivalen dengan persamaan multiple regression dengan log dari odds
sebagai variabel terikat, Variabel bebasaya dapat berupa kombinast
variabel kontinue (metrik) dun variabel kategorikal (non metrik). Oleh
karena log dani odds sering disebut logit maka persamaannya sering
disebut multiple logistik regresion atau logistik regression.

Mepurut Nacrowi dan Usman (2005} odd atau sering disebut
resiko adalah perbandingan antara probabilitas terfadinya suata
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peristiwa dengan probabilitas fidak terjadinya suafu peristiwa. Angka
ini diperoleh dard persamaan sebagai berikaut:

p = 1
4™
dan
(e = 1 e
PETee 1ven

maka angka odd adalah rasio antara p, dan 1- p,

=)
P (I%e”g s LS o g = g BVAE)

1-p, s g™
l+e™

Makin besar odd ratio mekin besar pula perluang atau
probabilitas terfadinya suatn peristiwa, ekstrimmya, bila p kecil sekali,
maka I-p dekat deogen 1. Akibatmya odd-nya mendekati 0 (nol).
Sebaliknya bila p dekat 1 meka I-p mendekati § sehingga odds sangkat
hegar, Dengan kals lain odds rasio adalah suatu  indikator
kscenderungan prohabilitas terjadinya suatu peristiwa ferjadi sangat
kel sekali,

Bila odds di logkan akan didapat log odds sebagai berikui:

Schingga model vang akan diperhatikan dan dianalisis adalah
2 w'n(ff;?]mﬂ + X,
dimana I, disebut log odd.

Demikian juga dalam hal penclitian probabilitas pemilihan alat
kontrasepsi, makn yang akan diperhatikan adalah nilai odd dard
koefisien. Artinya, resiko terjadinya peristiwa y = 1 pada kategori x; =
} adalah sebesar exp. {Bi) kali resiko teradinya peristiwa vy = 1 pada
kategori x; = 0. Sedangkan jika variabel bebas yang digunakan adalah
variabel kontinyu, maka interpretasi dari koefisien pada model regresi
adalah setiap kepaikan C unit satuan pada varabel bebas akan
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3.

mengakibatkan resiko terjadinya y = 1 sebesar exp. (C. Bi) kali lebih
besar.

Asumsi model logit

Gujarati (2003), menjelaskan beberapa ciri utama modef logit sebagai
berikut:

L.

Karena p berada diantara 0 dan 1 maka nilat L (log odd) terictak
aniara o dan <«

L linier dalam X, namun probabilitas 0 tidak. Hal ini sangat
berbeda dengan LPM  (linier probability model) dimana
probabilitas meningkst secara linier techadap X,

Varabel X yang dimasukkan ke dalam model pepelitian bisa Jebih
dart yang sudah berdasarkan landasan teorinya.

Jika 1. atan logit bemilai positif, artinya jika nilal X meningkat,
maka odd dan variabel terikat meningkat scbamyak 1, jika L negatif
maka odd dan variabel terikat menurun senilui dengan peningkatan

X,

in = 1[1(;%__ Pz) =z = +HX, P,

adalah slope, mengukur perubshan dalam I untok setiap unit atau
setiap perubahan X, J, adalah infersep, yang menyatakan nilai log
odd.

Pengujian secara Umum Model Logit
Pengujian vang umum dilakokan dalam mode! logit adalah melakukan

penguiian Signifikansi Model dan Parmmeter seperti berikut:

1.

Uji Seluruh Model {uji &)

Hy:Br=fo=_.=Bp=0
H; : sekurang-kurangnya terdapat satu §; # 0
Statistik uji yang digunakan :

{likelihnod(mode] B))

G=-2 Ln
(likelihood (Model A))

Model B : Model yang hanya terdiri dari konstaata saja
Model A : Model vang terdini dri seluruh variabel
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3.7.

(3 berdistribusi Khi Kuadrat dengan derajat bebas p atan G ~ ¢,
Ho ditolak jika G > %5, ; @ - tingkat signifikansi,
Bila Hp ditolak, artinya model A signifikan pada tingkat
signifikansi a.
2. Uji Wald : uii signifikansi tiap-tiap parameter
Hg : B = 0 untuk suatu j tertentu ; j = 0,1,...,p.
Hi:fi#0
Bila Ho ditolak artinya parameter tersebut gignifikan secara
statistik pada tingkat signitkansi o,
3. Ui Model Reduksi
Uji ini dilkukan dengsn membandingkan Medel penub vaitu
memasukkan selergh parameter.

Dengan menggunaken sofiware SPSS 15.1 semua uji tersebut akan
secara otomalis ditampilkan dalam tabel-tabel Mode! Fitting Information
umiuk pengujian seluruh model, tabel Paromefer Estimates wnivk
pengujian secara individu tiap-tiap parameter dan table Likelihood Ratio
Fests  untuk pengyjian model reduksi. Dad table-tabel tersebut akan dapat
diketahui hasil dari vji-uii yang diperiukan untuk analisis logisiic,

Spesifikast Model

Analisis regresi dengan metode fogit inl dignnakan antuk mengetahusi
seberapa besar pengarub dari  variabel bebas kepada variabel terikat vang
bersifat kategorikal, Untuk mengetshui hubungan antars piliban  alat
kontrasepsi dan faktor-faktor vang mempengaruhinya, sebagai variabel terikat
adalsh piliban alat kontrasesi yeng dipakai sekarang sedangkan scbagai
varizbel bebas adalah usia, jumlah aoak, penghasilan keluarge, status
pekerjaan dan ststus pendidikan responden,

Karena variabel bebas lebih dari satu, maka digunakan regresi
berganda. Karena sebagian dari variabel adalah variabel kategorik, maka akan
digunakan dummy. Dummy ini akan digunakan untuk variabel terikat, yaitu
cara kontrasepsi yang menjadi pilihan responden, demikian juga untuk
variabel bebas yaitu status pekerjaan dan status pendidikan. Dalam analisis ini
data-data yang didapat akan dikategorikan sebagat berikut :
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2. Variabel ferikat :
Berdasarkan pada data pencapaian pemakaian alat kontrasepsi i Propinsi
DIY sampai Desember 2007, secara berturut-turut adalah Suntik (39,67%),
TUD (26,7%), Pil (12.88%), Implant (5,74%), Sterilisasi wanita (5,16%),
Condom (4,95%) dan Sterilisasi Pria {6,61%) (Sumber : Rekapitulasi
Peserta KB aktf s/d bulan Deember, BEKKBN Propinsi DIY), cara
kontrasepsi yang sesuat denpan pilikan jawaban akan dikatagorikan delam
4 (empat) katagori yaitu Suntik, JUD, P dan katagori Condom dli
condom, Implant, Kalender karena prosentase yang kecil). Penelitfian im
akan melihat probabilitas dipilihnya metode suntik jika dibanding dengan
mefode lainnya dan menggunakan analisis deagan metode Multinomial
Logit, sehingga yang akan dilakvkan adalah membuat perbandingan antara
peluang dipilibnya metode kontrasepst suntik sebagai refercnsi. Scluruh
perbandingan akan diolah dengan menggunakan bantuan soffware SPSS.
15,1 dan akan menghasitkan keluaran angka-angks koefisien masing-
masing parameter.
b. Varizhel bebas
« Usia, Jomlah Ansk dan Penghasilan :
Dibarapkan untuk variabel ind responden dapat memberikan jawaban
yang berupa angka dan bersifat konting, schingga tidak perlu dibuat
variabel dummy.
e Pekerjaan:
Jawshan afas perlanyaan mengensi pekerjaan akan dikelompokkan
menjadi 2 (dua) kategori yaitu bekerja dan tidak bekega
Pengelompokan ini dissumsikan bshwa pertama, kategori tfidak
bekerie, jika responden memang tidak bekerja sehinpga tidsk
memperoleh penghasilan yang dapat digunakannys sendir. Kategon
kedua adalah bekerja, yaitu jika cesponden bekeria pada pihak lain atau
bekerfa sendiri untuk memperoleh penghasilan sehingga mereka dapat
menggunakan scbagian dari penghasilannya untuk membeli alat
kontrasepsi dengan bebas.Dari dua kategori tersebut dapat dibuat
variabel dummy sebagai berikut :
= Bekena e 1
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o

= Tidak bekerja
s  Pendidikan

Jawaban atas perfanyasn mengenai pendidikan akan dikategonkan
menjadi 2 {dua) yaitu tamat SLTA atau lebik dan tidak tamat SLTA.
Diasumsikan bahwa pengetabnan responden yang tamat SLTA atan
jebih  mempunyai  pengefahuan  yang  lebih luas  watuk
mempertimbangkan pilihan alat kontrasepsinya Dari dua kategori
tersebut dapat dibuat variabel dunimy sebagat berikat

s Tamat SL'TA aiau lebih = 1

» Tidak tamat SLTA = 0

Dalam bentuk model regresi berganda logit, raodel fersebut dapat
dituliskan sebagai berikut -

1. LBy /By = 5;(] + ﬁ]USI}'& ks g;ANAK”‘?“ ﬁ;HASIL b B;I}ﬁ}KwD

+ 8, KERJA.D
2. La{P> Po) == B + BUSIA + frANAK + BHASIL + 8DIDIK-D
+ (i KERJA-D
3. La(P:/Pg) = P + BUSIA + B ANAK + BHASIL + BDIDIK-D
+ BKERJA-D
Dimana:
PO =  Kemungkinan (probabilitas) piliban metode kontrasepsi
suntik sebagai pembanding
P1 =  Kemungkinan (probabilitas) pilihan metode kontoasepsi
(8} &
4 =  Kemungkinan {probabilitas} pilihan metode kontrasepsi
pil
P3 = Kemungkinan (probabilitas) piliben mefode kontrasepsi
Condorm, dil.
i = Intersep
B B f = Kocfisien variabel bebas
USIA = {jsia responden ;: Variabel kontinyu
ANAK. =  Jumlah anak yang dimiliki : Variabel kontinvu
HASIL =  Rata-rata penghasilan keluarga perbulan : Varmabel
kentinyu
DIDIK-D = | jika berpendidikan lulus SLTA atau lebih
0 jika berpendidikan tidak lulus SLTA
KERJA-D = 1 jika bekerja
0 jika tidak bekerja
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BAB1IV
PEMBAHASAR DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1.  Deskripsi Wilayah Penelitian

Wilayah penclitian adalah kecamatan Banguntapan, yaitu salah satu wilayah
kecamatan di Ksbupaten Baotul (peta terlampir), Propinsi Dacrah Istimewa
Yogyakarta, terletek di bagian otara, berbatasan langsung depgen Kotamadya
Yogyakaria dan Kabupaten Sleman. Kecaratan Banguntapan terbagi dalam 8 desa,
57 dusun dengan tuas wilayah Kecamatan Banguntapan adalzh 28 , 48 k2.

Wilayah Kecamatan Banguntapan sebagian besar adalsh daerah perdesasn
yaitu wilayah desa Tamanan, Jagalan, Singosaren, Wirokerten, Jambidan dan
Potorono. Sementara yang termasuk wilayah perkotasn adalah Desa Baturetno dan
Banguniapan, dimang kebanyakan penduduknya adalah bekerja di Kota Yogyakaria,
schingga dapat dikatakan scbagai sebagal penyangga permukiman penduduk
Kotamadya Yogyakarta. Jumleh Penduduk Kecamatan Banguntapan adzlah 50.790
jiwa, dan pesertz KB aktif adalah sebesar 11 809 orang.

4.2. Deskripsi Responden menurat Metode Kontrasepsinya
Mengingat berbagal keterbatasaa, jumlah responden vang dihubungi adalah
150 orang yang dibubungi pada saat mereka datang ke Bidan swasta, Puskesmas,
Polindes, maupun langsung &i datangl ke rumabuya. Hastl dari rekapitalasi jawaban
responden dapat disajikan dalam gambsar dap tabel-abel berikut ini.
Gambar4.1.
Diagram Perseniase Responden Menurut Metode Kontrasepsi

KALENDER| '_ 5t

) Islmnx {4’1’%}5

o @5

| I I

Sumber : Datz Primer, dielab
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Menurut gambar 4.1, di atas pilihan metode kontrasepsi akseptor Kelvarga
Berencana ternyata bervaniast, yaitu mayoritas memilib suntik (47 %), kemudian HID
(25%), Pil (13%), Condom (7%), Implan (7%) dan Pantang Berkala / kalender (1%).
Secara umum, suntik paling digemari karepa relatif murah, sangat praktis (tanpa
perlakuan khusus waktu memberikannya dan diberikan 1 bulan sekali, atan bahkan
ada yang 3 bulanan), dan sangat efektif mencegah kehamilan. Melihat kondisi seperti
itu, pemerintah dapat berperan akiif untok menjaga dan meningkatkan peran seria
masyarakat untuk menggunakan alat kontrasepsi khususnya suntik dengan menjaga
ketersediaan, biaya dan kemudahan pelayanan suntik KB melalui Puskesmas, maupun
Poli Klimk Desa (Polindes).

4.3. Deskripsi Responden menurut Karakferistik Tertentu

Dalam analists deskripsi sclanjutnya, responden diperinci menurut kriteria
kelompok usia, jenis pekerjaan, pendidikan terakhir, jumlah anak yang dimiliki, rata-
raia penghasilan keluarga per bulan, dan dari kriteria tersebut responden diperinei lagi
menjadi per metode kontrasepsinya. Karena persentase akseptor pengguna mefode
Condom, Implant dan Kalender adalah kecil, maka akseptor tersebut dikelompokkan
menjadi kelompok Condom dll. Sehinpgga untuk memudahkan analisis selanjuinya
metode kontrasepsi dibagt menjadl empat kelompok, yaitu Suntik, I[UD, Pil dan
metode Condom dll. Berikut ini disajikan diagram {(piechart) dan tabel responden
menurut karakteristik tertentu.

4.3.1. Karakteristik Responden menurat Kelompok Usia
Gambar 4.2,
Perscoiase Responden Menurut Kelompok Usia

Sumbser ; Bata Primer, diolah
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Berdasar Gambarl 4.2. tentang kelompok usia, didapat keterangan
bahwa mayoritas responden adalah antara usia muda, yaitu 20 tshun sampai
dengan 30 tahun yang berjumiah 80 orang atau (53%) dari 150 orang sampel.
Hal ini menuojukkan besernya proporsi wanita dalemn usia sangat produktif. Jika
program KB untuk mengatur kelahiran Hdak diprioritaskan, maka ancaman
iedakan kelahiran (baby booming} sangat mungkin menjadi kenyataan.

Untuk amalisis lebih rinci, maka responden menurut kelompok usia,
diperinci menurut metode kontrasepsinya seperti dalam tabel 4.1, berikut ini.
Tabel 4.1.
Karakteristik Responden Berdasar Kelompok Usia

NO.| KEL.USIA | STK | (%) | IUD | (%) | PIL | (%) | LAIN | (%) | JML. | (%)
i 1520 o {147 - N {7

2 >20-25 33 46| - w53 2 |9l 45 130
3T >25-30 14 120 |- 5 (26 16 70 (35 [ 237
4 > 3035 9 |13 11303 (16| 5 |22 28 |19

5 >35-40 2 | 31717 [46 | - - 19 |1
6 > 4045 N ENEALNE - 0 |7
7 | >45-50 SRR Y P - 2|1

1l - suMLAH | 71 [ 1004 37 | 106 19 [100] 23 [ 100 | 150 | 100

Sumber : data primer, diolah

Dari tabel tersebut di atas juga dapat dilakukan analisis untuk tiap pemilih jenis
kontrasepsi, Uniok metode suntik, mayoritas dipilih oleh akseptor berusia 20 tahun
sampai 30 tahun yaitu sebesar (66 %). IUD mayoritas dipilik oleh kelompok usia 30
tahun sampai 40 tahun yaitu scbesar (76 %). Pil mayoritas dipilih oleh kelompok usia
20 sampat 30 tahun |, vaite {76 %), sedangkan wntuk metode kontrasepsi Lainnya
banyak dipilih oleh kelompok; usia 20 sampai 30 tahun, sebesar (79 %)
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4323, Karakieristik Responden Menurut Jenis Pekerjaan
Gambar 4.3.

Persentase Responden Menurut Jenis Pekerjaan

Sumber : Data primes, diolah

Berdasar jenis pekerjsannya, menurut Gambar grafik 4.3, mayoritas
responden adalah sebagal ibu rumah tangpa yaitu scbesar 23 %. Iika jenis
pekerjasn  dikelompokkan menjadi  kelompok  bekerja  (mempunyat
penghasilan stin sendird, yaite burh, petard, pedagang, wiraswasta, pegawal
swasta dan pegawal negeri) dan tidak bekerja (tidak mempunyal penghasilan
rutin, yaitu ibu rumah tangpa, tidak tentu dan serabutan) maka responden
dapat dibedakan menjadi bekega 52% dan 48 % orang tidak beketja
Responden yang bekerja dianggap lebih leluasa untuk menggunakan dana
miliknya dibanding orang vang tidak bekerja, schingga responden lebih
leluasa memilih metode kontrasepsinya.

Tabel 4.2,
Karakteristik Responden Berdasar Jenis Pekerjano

NO. | PEKERJAAN (8TK (%) (IUD | (%) | PIL | {7) | LAIN | (%) { JML. | (3%)
I IRT Iz + 17 ¢ 13 | 35 1 2 It 7 30 34 23

2 TIDAK TENTU 8 11 4 i1 3 16 & 26 21 14
3 SERABUTAN 3 if 7 19 i 5 i 4 | 17 11
4 BURUH 7 10 4 it 3 i6 3 13 17 &
5 PETANI 3 7 l 3 2 11 H 4 9 6
6 PEDAGANG 8 i1 2 3 1 5 - 11 7
7 WIRASWASTA | 13 1 2] 3 g 2 i1 } 4 21 i4
8 PEG. SWASTA 4 & 1 3 5 26 3 I3 13 9
9 PNS 4 6 2 5 - 1 4 7 3

JUMULAH 711100 [ 37 (160 | 19 [ 100 | 23 | 100 | 150 | 100

Sumber : Data primer, diolah
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Tabel 4.2 memuat karakteristik responden mepurut jenis pekerjaannya diperino
menurat metode kontmasepsinya. Penyajian seperti tabel 4.2, tersebut dimaksudkan
untuk melakukan analisis lebih rinci

4.3.3.

Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir
Gambar 4.4.
Persentase Responden Menurut Pendidikan Terakhir

Sumber : Data primer, diolah

Menurut gambar} 4 4. sebagian besar responden adalah berpendidikan
SLTA (32%) dan kemudian SLTP (31 %). Dengan demikian Japat dikatakan
bahwa kebanyakan Responden berpendidikan menengah, Pemeriptah dapat
menerapkan program-program yeng sedechana supaya lebib mudah dinengerti

alch azkseptor.
Untuk analisis lebth rinci, maka karakterisiik responden menurut

pendidikan terakhirnya diperinei menurut metode kontrasepsinya seperti
dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3.
Karakteristik Responden Berdasar Pendidikan Terakhir

Sumber : Data Primer, diolah
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NO.| PENDIDIKAN | STK | (%) 110D | (%) | PIL [ (%) | LAIN | (%) | IML. | (%)
] SD it s 7 [19f 4 2t] 8 |35 30 | 20
2 SLTP 17 24 ] 20 | 54 | - 10 | 43 | 47 | 31
3 SLTA 29 {411 2 | s [almal 3 13| a8 | 32
4 PT ala2f 8 21155 2 {912 |17

JUMLAH 71 1100 ] 37 T1001 19 100 23 100 150 | 100




Jika dirinci menurut metode kontrasepsinya, mayoritas responden akseptor suntik
adalah berpendidikan tamat SLTA (41%), mayoritas responden akseptor ITUD adalah
tamat SLTP (54%), mayoritas regponden akseptor Pil adalah tamat SLTA (74%),
mayoritas responden akseptor Lainnya adalah tamat SLTP {43%). Dengan melihat
tingkat pendidikan responden tersebut, pemerintsh maupun produsen dapat
merancang program yang sederhana dan mudab dimengerti oleh masyarakat. Dengan
dernikian penawaran dapat diterima olch masyarakat sehingga potensi penjualan dapat
diraih sehingga menjadi penjualan yang nyata.

4.3.4. Karakteristik Respenden Menurvt Jumlah Anak Dimiliki

Dari pambard. 5., mayoritas responden memiliki dua orang anak (52%;).
Berarti kebanyakan responden herkepentingan uatok mempertahankan jumiah
anak yang felah dimiliki. Mercka meinbiifubkan alat kontrasepsi thantap, yahg
benar-benar efektif untuk mencegah kehamilan. Kondisi tersebut merupakan
peluang bapi produsen untuk menawarkan alat kontrasepsi yang efektif,

Gambar 4.5.
Persentase Responden Menurut Jamlah Anak Dimiliki

P sy S

Sumber : Data Primer, diolah

Untuk analisis lebih rinci, maka karakteristik responden menurut
jumlgh anak yang dimilikinya diperincl menurut metode Kontrasepsinya
seperti dalam tabel 4. 4,

Universitas Indonesia 44

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB Ul, 2009



Tabel 4.4.
Karakteristik Responden Berdasar Jumlah Anak Dimifiki

NO. { JUMLAH ANAK | STK | (%) | TUD | (%) | PIL | (%) | LAIN | {36} | JML, | (%)
i 1 36 | 42 | - 1776 {32 13 571 4 134
2 2 33 |46 | 26 | 70| 11 (s8] 9 |39 9 |52
3 3 7 [ 10| 11 {30 ] 2 {11 | 1 4 [ 2t |14

A4 4 1.j11] - - - 1 i

" JUMLAH 7t [100] 37 {106 9 [wol 25 f100i 150 | 100

Sumber: Data primer, diolah

Jika dininci menurul mefode konbasepsi yang dikenskannya, maka mayoritas
responden aksepfor suntik mempunyai anak 2 (46%), mayoritas responden akseptor
IUD mempunyai anak 2 (70%), mayoritas responden akseptor Pil mempanyat anak 2

(58%), mayoritas responden aksepior Lainnya mempunyai anak 1 (37%4).

43.5.

Karakteristik Responden Menurat Rata-rata Penghasilan Perhulan
Gambar 4.6.

Persentase Responden Menurut Rata-rata Penghasilan

PFerbulan

Sumber : Data Primer, diolah

Untuk karakteristik responden menurut rate-rata besarnya pengbasilan
perbulan, responden  diminta  menjawabnya dengan kima-kira dan
menyebutkannya dengan suatu besaran angka nominal, sehingga data yangn
diperoleh adalah data numerik, bukan kategorikal. Gambar 4.6. menunjukkan
bahwa kebanyskan responden mempunyai penghasilan keluarga kurang dan
Rp. 1.000.000,~ perbulan. Hal ini berartt mereka berasal dan sfrata skonomi
yvang rendah schingga pemerintah dapat menerapkan kebijekan yang lebih

menguatkan perekonomian masyarekat dan menyediakan alat kontrasepsi vang
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murah. Bagi produsen, hal ini mempakan tantangan untuk menawarkan alat
kontrasepsi murah.

Untuk analisis lebih rinci, maka karaktesisiik responden menurut refe-
rata penghasilan per bulan diperinel menunst mefode konirasepsinya seperti
dadam tabel 4.5,

Tabel 4.5,
Karakteristik Responden Berdasar Rata-rata Penghasilan Perbulan

NO | PENGHASILAN | STX | (%) { 0D | (%) [ PHL | o) TLaIN T ooy Tome. [ (%)

1 S00 -1.000 | 18 | 28 | 10 | 27 | 19 | to0 | 7 | 30 | 54 | 38
2 | > 1.000—1500 | 30 | 42 | 9 | 24 | - 6 | 431 49 | 33
3| > 1.500-2.000 | 19 | 27 | 10 | 27 | - I 12130 [ 2
4 1 >3006-2500 | 4 | 6 1 5 | 14| - 5 113 1z |8
§T 5 2500-3.000 | - T [ i ITE
76 | #3.000~LEBIN | - - Ty Y o= JF W

JUMLAH 71 1100 37 (1601 19 |10 | 23 | 100 | 150 | 100

Sumber : Data Primer, diolah

4.4, Analisis Kuanfitatif

Anglisis kuantitatif inl dimakswdkan untuk mengetshui pengarsh dari
karakteristik pribadi responden terhadap pilthan metode kontrasepsinya dan dilakukan
dengan menggunakan metfode regrest logistik. Dibantu dengan software SPSS-15.1,
regesi logistik dilakukan dengan menggunakan metode multinomial logit karena
penelitian ini ingin mengetahwi penparub dari karakteristik individu akseptor
terhadap pilihan alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi yang tersediz dan digunakan oleh
masyarakal terdini dari berbagai macam jenis. Seperti telah dikemukakan di muka
bahwa dengan meodel logit akan digunakan unfuk menjawab apakah probabilitas
pemilihan alat kontrasepsi yang dikategorikan sebagai alat kontrasepst tertentu dapat
diprediksi dengan segjumlah variabel bebas yartu pendidikan, jumleh anak, status
pekerjaan, tingkat penghasilan keluarga dan usia responden.

Dari hastl pengumpulan data, didapat keferangan babwa metode kontrasepsi
yang paling banyak digunakan, berturut-turut adalsh suntik (47.3%), 1UD (24,7%;, Pil
(12,7 %) kemudian metode condom dll {condom, implant, sienil, dan kalender
sehanyak 15,3%). Oleh karena itu, penggunzan metode multmomial logit dalam
penelitian ini akan membandingkan peluang dipilibnya masing-masing  keempat
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metode kontrasepsi tersebut dengan salah satu metode kontrasepsi sebagai
pembanding, karena pengarub dari variabel-variabel bebas. Pembandingan akan
dilakukan terhadap keempat mefode kontrasepsi tersebut dengan metode suntik
sebagat pembanding.

Seluruh perbandingan akan diolah dengan menggunakan bantuan software
SPSS. 731 dan aksn menghasitkan kelvaran angka-angka koefisien masing-mastog
parameter. Oleh karena pada penelitian ini data tentang metode kontrasepsi yang
dipilih responden dikelompokkan menjadi empat dengan saty sebagal pembanding
{metode suntik), maka akan terdepat figa perbandisgan, vaitu antara metode IUD
dengan Suntik, Pil dengan Suntik, Condom dil dengan Suntik.

4.4.1. Definisi Operasional
Untuk melskukan analisiy lebih lanjut, terlebih dshulu harus dibuat
definisi operasionainya, yaitu
- Variabel terikat : Pilihan alat kontrasepsi,
-P0  :metode suntik
-Pl1  :metods JUD
-P2  metode Pil
~P3  :metode condom dil
- Variabel bebag : karakteristik individu akseptor
- Usta responden (USIA) - kontinue
- Jumiah anak vang dimiliki {ANAK) - kontinue
- Penghasilan keluarga rata-ata perbulan (HASIL) - kontinue
- Status Pendidikan {DIDIK) ~ dummy 0 = Tidak tamat SLTA
I = Tamat SLTA atau lebih
- Status Pekerjaan (KERJA) - dumimy & = Tidak bekera
1 = Bekerja

4.4.2. Spesifikast Model
Dari definist operasional di atas, maka dapat dibuat persamaan model

sebagai berikut ;
1. Untuk perbandingan antars metode [UD dengan metode suntik

La(P/Po) = Big + B1USIA + 8;ANAK + B HASIL + BDIDIK + B, KERJA
2. Untuk perbandingan antara metode Pil dengan metode suntik

Universitas Indonesiz 47

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB Ul, 2009



La(Py/Po) = flao + BAUSIA + B2 ANAK + B,HASIL + DIDIK + $,KERJA
3. Untuk perbandingan antara metode condom dil dengan metode suntik
La(Pa/Py} = B30 + BUSIA + BANAK + B:HASIL + £:DIDIK + B:KERJA

Dimana,

-Pg = Probabilitas pilihan metode kontrasepsi suntik

- Py : Probabilitas pilihan metode kontrasepsi TUD

-P2 : Probabilitas pilihan metode kontrasepsi Pil

-P3 : Probabilitas pilihan metode kontrasepsi condom dil
~-USIA : Usia responden - kontinue

- ANAK : Jumiah anak yaug dimiliki responden - kontinue
- HASIL : Penghasilan kelvarga rata-rata perbulan - kontinue

- DIDIK : Statos Pendidikan -~ dummy 0= Tidak tamat SLTA

I = tamat SLTA atau lebih
- KERIA : Status Pekegaan -dommy 0= Tidak bekerja
1 =Bekerja J
- §0 : koefisien intersep dan regresi
-BL 2,83 : Koefisien variabel bebas
4.4.3. Hasil Olah Data
Setelah data diolah dengan metode multinomial logit menggunakan
software SPS§-15.1, diperoleh hasil seperti dalam tabel bedkut fai :
1. Ringkasan Data~lata yang diproses
Tabel 4.6. Case Processing Summary

N Marginal Percentape |
Alkon G 71 47.3%
1 37 24.7%
2 9 12,7%
3 23 153%
Kerja 0 72 48.0%
I 78 52.0%
Didik 0 77 51.3%
1 73 48.7%
Valid 150 100.0%
Missing 0
Total 150
Subpopulation 134{a}
a The dependent varisble has only one value observed in 130 (97.0%)
subpopulations.
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Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah sebanyak 150
sample. Untuk metode kontrasepsi yang dipilih dapat dirinei sebagai beriloat,
71 orang (47.3 %) mengpunakan mefods kontrasepsi suntik, 37 orang (24,7 %)
mengpunakan metode TUD, 19 orang (12,7 %) menggunakan metode pil dan
gisanya sebanyak 23 omog {153 %) menggunakan metode kontrasepsi
hainnys, yaitu condom, susuk Zimplant, dan kalender. Sementars untuk variabel
bebas dummy status pekerjaan, 78 orang bekerja, dan 72 orang tidak bekerja.
Untuk variabel bebas dummy status pendidikan, 73 orang tamat SLTA atau
lebih dan 73 orang tidak tarnst SLTA.

2. Penpuiian Seloruh Model (U G)

Tabel 4.7. menunjukkan hasil penguiisa seluruh model (uji ), yaitu
membandingkan antara mode! yang hanya terdiri darl konstanta saja dan
model yang terdiri dari seluruh variabel. Dari hasil keluaran yang diperoleh,
diketahui bahwa model yang ditawarkan signifikan secara statistik.

Tabel 4.7, Meodei Fitting Information

Model Fitting
Model Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Loy Chi-
Likelikood Square | Df | Sig |
Intercept Only 369016
Final 162.586 | 206.429 1531 000
3. Penguyian Model
Tabel 4.8, Likelihood Ratio Tests
Model Fitting
Crileria Likelihood Ratio Tests
-2 Log Likelibood
Effect of Reduced Model | Chi-Square Df Sig.
Intercept 162.586(4) D0 0 .
Usia 225.608 63.021 3 00
Angk 170,672 8.085 3 044
Hasi! 237.037 74450 3 00
Kerja 171.679 8092 3 028
Dhidik 178,247 12.661 3 0035
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The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final model and
a reduced model. The reduced model is formed by omitting an effect from the final
model. The null hypothesis is that all parameters of that effect are 0.

a This reduced mode! is equivalent to the final model because omitting the effect does

not increase the degrees of freedom.

Tabel 4.8. menunjukkan Uji Model Reduksi, yaitu membandingkan
model penuh demgan mode! reduksi. Model penuh adalah model yang
ditawarkan dimana seluruh parameter dimasukkan, baik parameter yang
signifikan secara individu maupun tidak signifikan secara individue. Dari hasil
keluaran tersebut dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama seluruh
variabel menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik. Dengan demikian
model yang akan digunakan dalam permasalahan ini adalah model penuh,
yaitu dengan memasukkan seluruh variabel.

. Hasil Estimasi Parameter dan Pengujian Signifikansinya (Uji Wald)

Analisis metode Multinomial Logit adalah membandingkan variable
terikat yaitu probabilitas terjadinya suafu peristiwa dengan terjadinya suatu
peristiwa lain yang digunakan sebagai pembanding atau referensi, sebagai
akibat dari pengaruh variable-variabel bebas. Dalam penelitian ini, sebagai
variable terikat adalah pilihan metode kontrasepsi Suntik. Sedangkan sebagai
variable bebas adalah usia responden, anak yang dimiliki, rata-rata
penghasilan keluarga per bulan, status pekerjaan dan pendidikan terakhir
responden. Tiga varable petama yaitu usia, anak dan penghasilan adalah
variable kontinu. Sedanpkan dua variable bebas terakhir yaitu status pekerjaan
dan status pendidikan adalah variable kategorik schingga perlu dibuat dummy.
Untuk variable status pekerjaan, dikategorikan menjadi tidak bekerja dan
bekerja. Sedangkan untuk variable status pendidikan dikategorikan menjadi
tamat SLTA atau lebih dan tidak tamat SLTA.

Sesuai dengan penjelasan di muka bahwa yang akan dibandingkan
hanyalah empat kelompok, maka perbandingan yang akan diamati hanyalah
tiga perbandingan yaitu antara metode IUD dengan Suntik, Pil dengan Suntik,
Condom dli dengan Suntik.

Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengujian signifikansi tiap parameter
dengan menggunakan uji Wald. Hasi! uji tersebut menunjukkan adanya

Universitas Indonesia 50

Analisis Pengaruh..., Penta Widi Nugroho, FEB Ul, 2009



beberapa variabel yang tidak signfikan secara statistic pada enam

perbandingan {model) tersebut, yaitu :

» Pada model 1 {perbandingan antara pilihan metode kontrasepsi IUD dan
Suntik) ;: ANAK, HASIL, DIDIK

» Pada model 2 (perbandingan antara pilihan metode kontrasepsi pil dan
suntik) : USIA, ANAK, KEiRJA, DIDIK

« Pada model 3 (perbandingan antara pilihan cara kontrasepsi condom dil
dan suntik) : HASIL

Tabel 4.9, Estinnasi Parameter : Meiode Suntik Sebagai Referensi

5% Confidence
alkon{a B S:‘f}; Wald | df | Sig. | Exp(B) Eztfz‘i for Lzl:f;;
Bouud Bound

1 Intercept -18.442 2452 | 28.544 1! oo
Usia 515 206 | 23845 1{ 000 1.674 1350 2,061
Anak ~1.023 697 |  2ag4| 1| a4z 360 092 1409
Hasil 093 obo ] z3bg|  1f amq Log7 975 1235
fkerja=0] Ly 50 5.417 1| .co0 5856 i.g2= 254939
{kexju=1] ofb) 2 4 e : ) A ;
[didik=0] 1.356 gat| $487] 1f .o64f 3880 925 15,267
(didik=1] ofb) , d e i

-§ 2 Intereept S5 RPLYT s.232 i .oz2

Usia -8 a8F 426 i{ .51 921 718 riBof
Anuk 786 958 6731 i .42 2.195 386 14.348
Hasil -7.065 3141 5.050 1! 024 001 | 181E-006 403
ikerjas=o] 1338 1359 1045 1i 307 3810 .293 49.533
fherjamil oib) ) d o : - . .
fdidik=0] ~2308 1424 2.262 1 133 119 007 1906
felidlikex] ofb) . i z

3 intercept &85 2065 | 10866 1i o0t
Usia 297 071 7.316 11 o7 L213 1055 1396
Anak -1.328 583 5.226 1i .02z .265 .08s B2y
Hasil 056 053 1118 1] 290 1.058 853 1176
frerja=o] 1oz8 B2 £.631 11 o8 3414 1116 10448
[keriam1l olb) ) . o . . ) .
[didik=0] 1504 £15 6711 1] .ot6] 4923 1474 16.443
{didik=1] ob) ) I

& The referente pategory 187 0.
b This parameler io set to zero beemse it is redundant,

Sugnber : Bata Primer diciah
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4,44, Persamaan Model
Sesuai dengan hasil Tabel 4.8, tentang  Uji Model Reduksi, maka model
yang dipakai adalah model penub, yaitu selurub parameter baik sigoifikan
maupun tidak signifikan dimasukkan ke dalam persaiasan, schingga
persarssn model multinomial logit yang didapat adalah sebagai berikat
1. Untuk perbandingen antara metode IUD dengan metode suntik
La(P/Pg) = - 184427 + 0S515usa - 1.023anax + 0.093masw +
1.767kerias + 1.356pmik-n
2. Untuk perbandingan antara metode Pil dengan metode suntik
Ln(Py/Pg) = 63.535" - 008351 + 0.786anax ~ 7.065uasie + 1.338xzrian
- 2128 3mmn
3. Untuk perbandingan antars metode condom dii dengan metode suntk
Lo{Py/Po) = - 6.815° + 0.193ysia” - 1.328ayax + 0.056mas. + 1-228kemsa.
p + L5% o
Catatan * : signifikan secara statistik pada o =5 % menurut uji Wald

4.4.5, Interpretasi Hasil Kelaaran

Untuk membuat penafsivan pada model Jogit, yang digunskan adaish
odd npilai koefisien dari parameter dan Exp (B), disamping it untuk
menafsirkan model logit, yang dipentingkan adalah tanda dar koefisien dan
signifikansinya. Tanda negatif berarti peluang terjadinya suatu keadaan adalah
febih kecil (p < p-1), demikian pula sebatiknya jika kocfisien bertanda positif
berarti peluang terjadinya suatu kejadian adalah lebik besar (p > p-1). Untuk
signifikansi suam parameter, iika suatu parameter signifikan secara statistik
berarti parameter tersebut signifikan mempengarubi

Untuk mempermudah penafsitan model muitinomial logit tersebut
miaka angka-angka koefisien parameter dapat disusun dalam tabel berikut ini.
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Tabet 4.10.

Kontrasepsn dan Sigmﬁkansmys

Koefisien Paramcter dari Perbandingan Mctode

s - ST
Lel pmean .| ciere Usm ANAK i ol S S s
i vm;surmxj _.~x&w et | iosa | owa. | izer | +m

4.2 _'f-.; m;smrx

B 63 mxs" 1:.“-\_-;;

T v D e

Cstamn s * ngmﬂkan pada a = 5§ Yo menurift u;: Wald

x cmxsvmm* TeBigt 1 aeRt | -1-328‘ .
Exp(B) . - 0:‘3109?}‘ LG 265 1.:158 3‘454 4»9&3

Sumber ; Bata primer, diclah

Dari Tabel 4,18, maka masing-masing parameter dapat ditafsirkan

sebagai berikut

1. Intercept

Angka koefisien Intersep menggambarkan kondisi jika semua

variabe! bebasnya bernilai 0.
4} Untuk perbandingan antara metode FUD dengen metode Suntik:

Angpka koefisien yang diperoieh adalah — 18,442 dan signifikan secarma
statistik, Jika unfuk varfabel bebas dummy DIDIK dan KERJA
dimasukkan angka 0 (nol), berarti perbandingan antara akseptor yang
memilih WD dengan Suntik pada kelompok tidak bekerja,
berpendidikan tidak tamat SLTA, di bawah umur dan tidak punya anak
adalah :

In(PI/P0} =-18442

(P1/PD) = Exp{- 18,442}

Pl = . 78906E-09 PO

Artinya, probabilitas seorang akseptor dengan kriteria tidak bekerja,
berpendidikan tidak tamat SLTA, usia muda dan tdak punyva amak
ontuk memilih metode kontrasepsi {UD adalah = 9.78906E-09 kali
lebih rendah dibanding Suntik. Atau dengan kata lain karena demikian
keciinya angka odds maka dapat dikatzkan bahwa orang dengan
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b

karakteristik seperti di afss hampir tidak ada perbedsan skan memnlih
TUD ataupun Suntik.
Uniuk perbandingan antara metode Pil dengan metode Suntik
Angka koefisien yang diperoich adalah 63,535 dan signifikan secara
statistik. Jika untuk variabel bebas dummy DIDIK dan KERJA
dimasukkan angka 0 (nol), berarti parbandingan antara akseptor yang
memilik  Pil dengan Sumtik pada kelompok tidak bekerja,
berpendidikan tidak tamat SL.TA, di bawah umur dan tidak punya anak
adalah :
Lo (PI/PO) =63,535
(P1/P0) = Exp(63,535)
Pi = 3 Q1ES2E27 PO
Artinya, probabilitas scorang akseptor dengan kriieria tidak bekerja,
berpendidikan tidak tamat SLTA, wsia meda dan tidak punya anak
untuk memilih metode kontrasepsi Pil adalah 3.91652E427 kali lebih
tinggi dibanding Suntik (dapat dilihat dari tanda dari koefisien).
Karena besarnya angka odds yang diperoleh, maka hampir dapat
dipastikan orang dengan kriteria seperti tersebut di atas akan memilih
Pil sebagai metode kontrasepsinya jika dibandingkan dengan Suntik
Untuk perbandingan antara metode Condom dengan Suntik ;
Angka koefisien vang diperoleh adalah — 6,815 dan sigmifikan secara
statistik. Jika untuk variabel bebas dummy DIDIK dan KERJA
dimasukkan angka 0 (nol), berarti perbandingan antars skseptor yang
memilih Condom dlf dengan suntik pada kelompok tidak bekerja,
berpendidikan tidak tamat SLTA, di bawah umur dan tidak punya anak
adalah :
Lo (PP =-6815
(P1/PC} = Bxp(- 6,815)
Pl = 001097193 PO
Jika dilihat dari tanda negatif dani koefisiennya, arfinya probabilitas
seorang akseptor dengan kriteria fidak bekega, berpendidikan tidak
tamat SLTA, usia muda dan tidak punya anak untuk memilih metode
kontrasepst Condom dil adalah 0.001097193 kah lebih rendah
dibanding Suntik.
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2. Variabel Bebas
a) Variabel USIA adalzh variabel kontinu yakni usia responden dan

b

dihitung dalam tahun, schingge interpretasi dari koefisien pada model
regrest adalah setiap kenaikan C umit satuan pada variabel bebas akan
mengakibatkan resiko tegadinya y = 1 sebesar exp. (C. fj) kali tebih
besar.

Menurut tabel 4.10. tentang koefisien parameter, temyata
varizsbel USIA tidak signifikan mempengaruhi peluang dipilibnya
metoda kontrasepsi Pil dibanding Suntik, schingga pada perbandingan
tersebut tidak akan dibahas.

Pada perbandingan IUD dan Suntik diperoleh angka koefisien
+0,515 dan nilai Exp{B) 1,674 seria signtfikan secara ststistik pada
tingkat kepercayaan 95 %. Tanda positif pada koefisien tersebut
mempunyal arti bahwa samakin banyak usia (semakin tua), peluang
untuk memilih 17D sebagai mefode kontrasepsinya jika dibanding
dengan memilih metode suntik adalah makin besar. Besamya peluang
adalah sctiap kenaikan 1 tahun usia maka resiko dipilihoya TUD jika
dibanding dengan Suntik edaleh 1,674, Hal ini sesuai dengan kesdaan
tububi yang makin tus semakin sulit menyesuaikan diri dengsn
perubahan hormon tubuh akibat metode kontrasepsi suntik.

Pada perbandingan metode Condom dil dengan Suntik
diperoleh angka koefisien 40,193 dan nilai Bxp(B) 1,213 serta
signifikan secars sististik pada tingkat kepercayaan €5 %. Tanda
positif pada koefisfen tersebut mempunyai arti bahwa sernakin banyak
usia (semakin tug), peluang untuk memilih metode kontrasepsi
Condom dll jika dibanding dengan memilih metode Suntik adalah
makin besar. Besamnya peluang adalah sefiap kenatkan | tahun usia
maka resiko dipiliknya metode kontrasepsi Condom dil jika dibanding
dengan Suntik adalah 1,213 kali. Hal ind sesuai dengan keadaan tubuh
yang makin tuz semakin sulit menyesvaikan diri dengan perubahan
hormon tubuh akibat metode kontrasepsi suntik.

Variabel ANAK adalah variabel kontinu yaitu tentang jumlah anak
yang dimiliki oleh responden, schingga interpretast dart koefisien pada
model regresi adalah setiap kenaikan C upit satuan pada variabel bebas
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akan mengakibatkan resike terjadinya ¥ = 1 sebesar exp. (C. fij) kali
lebih besar.

Menurut tabel 4.10. tentang koefisien parameter, ternyata
variabel ANAK hanya signifikan berper. ganuh pada peluang dipilihnya
metode kontrasepsi Condom dil dibanding Suntik.

Pada perbandingan metode Condom dli denmgan Suntik

diperoleh angka koefisien — 1,328 dan nilai Exp(B) 0,265 serta
signifikan secare statistik pada tingkat kepercayaan 95 %. Tanda
negatif pada kosfisien tersebut mempunyai arti bahwy semakin sedikit
Anak, peluang untuk memilih metode kontrasepsi  Condom dl jika
dibanding dengan memilih metode Suntk adalah makin besar.
Besarnya peluany adalah sctisp perurunan jomiah anak | orang maka
resiko dipilihnya metode kontrasepsi Condom dll jika dibanding
dengan Suntik adalah 0,265 kali. Hal ini sesuai dengan keadaan bahwa
semnakin sedikit anak yang dimiliki maka akseptor makin tidak takut
dengan resiko kegagalan kontrasepsi (unmeet need/ keharnilan yang
tidak dikehendaki). Mereka tidak memilih metode Suntik karena
bagaimasapun juga hormon yang terkandung dalamm metode Suntik
akan mempengaruhi keadaan tubuhnya.
Variabel HASIL adalah vartabel kontinu yaitu rata-rata penghasitan
keluarga dalam sata bulan dalam satuan retusan ribu rupish, sehingga
interpretast dari koefisien pada model regresi adalah setiap kenaikan C
unit satuan pada variabel bebas aksn mengakibatkan resiko terjadinya
y =1 sebesar exp, (C. B]) kaki lebih besar:

Menurut tabel 4.10. tentang koefisien parameter, iernyata
variabel HASIL tidak signifikan mempenganuhi peluang dipilihnya
metode kontrasepsi IUD dibanding Suntik dan metode Lainnya
dibanding Suntik, sehinpga pada dua perbandingan tersebut tidak akan
dibahas.

Pada perbandingan Pil dan Suntik diperoleh angka koefisien —
7,065 dan nilai Exp(B) 0,001 serta signifikan secars statistik pada
tingkat kepercayaan 95 %. Tanda ncgatif pada koefisien tersebut
mempunyai arti bahwa semakin banyak penghasilan, peluang untuk
memilih Pil sebagal metode kontrasepsinya jika dibanding dengan
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d)

------

memilih metode Suntik adalah makin kecil. Besarnya peluang adalah
setiap kenaikan Rp, 100.000,- maka resike dipilihnya Pil jika
dibanding dengan Suntik adalah 0,001, Karena kecilnyas resiko
dipilthnya Pil dibanding dengan Suntik maka bisa dikatakan pengaruh
rata-rata. penghasilan keluarga perbulan adalah kecil. Hal ini sesuai
dengan harga Pil dan Suntik yang tidak begitu banyak berbeda, dan
sama-sama bersifat hormonal.

Variabel KERJA-D adalah variabel kategorik dengan dua kategori
vakni bekerja dan tidak bekerja, schingga interprelasinya dilakokan
dengan cara meémbandingkan nilat odd dari salah sata varjabel denpan
variabel lainnya, yaitu y = 1 untuk responden bekega dan y = 0 untuk
responden yang tidak bekeria. Artinya, resiko terjadinya perigtiwa y =
1 pada kategori x; =1 adalah sebesar ¢xp. (Bj) kali resike terjadinya
peristiwa y = | pada kategori x; = 0.

Menurat tabel 4.10. tentang koefisien pacameter, ternyata
variabel KERJA-D tidak signifikan mempenganuhi peluang dipilihnya
metode kontrasepst Pil dibanding Suntik, Pil dibanding UD, metode
Condom dil dibanding dengan WD dan pads metode Condom dU
dibanding Pil, schingga pada empat perbandingan tersebut tidak akan
dibahas, karena pengaruhnya dianggap sangat kecil.

Pada perbandingan TUD dan Suntik diperoleh angka koefisien
+ 1,767 dan nilai HExp(B) 5,856 serte signifikan secara sististik pada
tingkat kepercayaan 95 %. Tanda positif pada koefisien tersebut
mempunyal arti babwa peluang orung yang bekerja untuk memilih
IUD dibanding Suntik adalah lebik besar. Besarnya peluang dipilihnya
1UD jika dibanding dengan Suntik adalah 5,856 kali lebih besar untuk
orang yang bekerja. Hal ini dapat dimmengerti karena pengenaan metode
suntik lebih praktis jika dibandingkan dengan pemasangan TUD, dan
masa penyesuatan HID lebih fama Disamping itu, orang bekera
berari mereka mempunyal penghasilan sendini, sehingga Imercka
merasa lebih leluasa untuk mengeluarkan biaya lebih banyak untuk
memilih TUD yang lebih mahatl dibanding suntik.

Pada perbandingan metode kontrasepsi Condom dil dengan
Suntik diperoleh angka koefisien + 1,228 dan nilai Exp(B) 3,414 serta
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signifikan secara stetistik pada tingkat kepercaysan 95 %. Tanda
positif pada kochsien tersebut mempunyai arli bahwa peluang orang
yang bekerja untuk memitih metode Condom dll dibanding Suntik
adalah lehih besar. Besamya peluang dipilihnya metode kontrasepsi
Condom dlf jika dibanding dengan Suntik adalah 3,414 kali lebih besar
untok orang yang bekerja. Hal ini dapat dimengerti karena
bagaimanapun juga metode suntik tetap memiliki pengaruh terhadap
kondisi tubuh, karena hormon yang terkandung dalam metode ind, Hal
ftu menycbabkan sebagian orang lebih memilih metode kontrasepsi
condom, implant atag kalender,

Variabel DIDIK-D adalah variabel kategorik dengan dua kategori yaitu
berpendidikan lulus SLTA atau lebih dan tidak lulus SUTA, sehingpa
interpretasinya difakukan dengan cara membandingkan nilai odd dad
salah satu varighel dengan varabel leinnya, vaitu y = 1 untuk
responden lulus SLTA atau lebih dan y = 0 untuk responden yang tidak
lulus SLTA. Artinya, resiko tegjadinya peristiwa y = 1 pada kategori x;
=} adalah sebesar exp. (§j) kali resiko terjadinya peristiwa y = 1 pada
kategori x; = 0.

Menungt tabel 4.10. tentang koefision parameter, ternyata
variabel DIDIK-D tidak signifikan mempengaruhi peluang dipilihnya
metode kontrasepsi [UD dibanding Suntik dan Pil dibanding Suntk,
schingga pads dua perbandingan tersebut idak akan dibahes, karens
pengarvhnya dianggap sangat kecil.

Pada perbandingan metode kontrasepsi Condom dll dan Suntik
diperoleh angka koefisien + 1,594 den nilai Exp(B) 4,923 serta
signifikan secara statistk pada tingkat kepercayaan 95 %. Tanda
positif pada keefisien {ersebut mempunyal erti baliwa peluang orang
yang lulus SLTA atau lebih untuk memilih metode Condom dif
dibanding Suntik adalah lebih besar. Besarnya peluang dipilihnya
metode Condom il jika dibanding dengan Suntik adalah 4,923 kali
febth besar untuk akseptor yang tamat SLTA atau lebih. Hal ini dapat
dirnengerti karena akseptor dengan pendidikan lebih tinggi akan juga
mempertimbangkan perlindungan terbadap penyakit menular seksual,
schingga mereka lebih mungkin menggunakan condom.
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4.5.  Analisis pengarch profil pribadi terhadap pilihan metode kontrasepsi.
Analisis im1 dilakvkan wuntuk mengelahui sifat pengaruh dan
karakieristik pribadi akseptor terhadap pilihan metode kontrasepsi sehingga
akhirmye dapat diketabasi cird-ciri pemilih metode kontrasepsi suntik, menurut
profil pribadinya. Dan analisis kuantitatif yang telah dilakukan jika disusun
dalam tabel perbandingan metode suntik dengan metode kontrasepsi lainnya,

maka didapat hasil sebagat berilot ©
Tabel 4.11,
Sifat dan Signifikansi Pengaruh Profil Pribadi terhadap Pilihan Metode
Keontarsepsi
PERBAN. INTER
USIA | ANAK |HASH.| KERJA-D | DIDIK-D
DINGAN CEPT
SUNTIK-IUD 18442% | -B18% § 1.023 | -093 -1.767* -1.356
SUNTIK-PIL -63.535% | 083 | -786 | 7.065* -1.338 2.128
SUNTIK- :
6.815% | «193* | 1.328% | -.056 1. 228¥ -1.594*
CONDOM. DL

Catatan : * = Signifikan padaa =5%
Sumber : Dala primer, diolah

Hasil penpamatan sifiat setiap variabel dalam tabel 4.11. :

1. Dari sconua variabe] bebas yang terdiri dari usia, anak, penghasilan
kelvarga, pekeriaan dan status pendidikan terdapat variabel-variabel vang
tidsk signifikan mempengarchi secara statisik probabilitas dipilihnya
suatu metode kontrasepsi. Variabel-variabel fersebut adalah sebagai
berikut dan perbandingsn sebaliknya tidak discbut karena juga tidak
signifikan :

- Variabel Usia pada perbasdingan antara metode konfrasepsi Pil
dibanding Suntik

- Varisbel Jumilah Anak pada perbandingan I1UD dengan Suntik, Pil
dengan Suntik.

~  Variabel Jumiah Penghasilan pada perbandingan antara [UD dengan
Suntik dan Condom dll dengan Suntik.
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- Variabel Status Pekerjaan pada perbandingan antara Pil dengan Suntik.
- Variabel Status Pendidikan pada perbandingan antara metode IUD
dengan Suntik, Pil dengan Suntik

2. Jika antar variabel-variaubel yang signifikan secara  statigtik
diperbandingkan dalam hel mempengarubi probabilitas memilih snaty
metode kontrasepsi, maka variable yang bertanda + {positive) mempunyai
arti bahwa peluang dipilihnya alat kontrasepsi terbanding adalah lebib
besar jika dibanding dengan alat kontrasepsi pembanding demikian juga
bila sebaliknya bertanda negatif,

Faktor usia, jumiah anak, dan penghastlan berpengaruh secars
positif ferhadap pemilthan matode kontrasepsi Suniik, sementars siatus
pekerjaan dan states pendidikan mempengaruhi secara negatif. Fungsi
matematis yang diperoleh adalah :

£} {# & LS Q)
Sontik : £{Usis, Jumiah Aonak, Penghasilan, Pelkerjaan, Pendidikan)

Dart fungsi matematis yang diperoleh, maka dapat dikatakan
baliwa: oreng dengan usia semakin muda, semakin banyak anak,
semakin tinggi penghasilan, tidak bekerja dan berpendidikan tidak iutus
SLTA lebih berpeluang memilih metade Suntik untuk konirasepsinya.
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5.1.

5.2.

5.4

BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

Anatlisis deskriptif
Dari pembahasan analisis deskriptif tentang karakteristik akseptor KB

di Kecamatan Bacguntapan dapat disimpulkan sebagai berikut z

1. Metode kontrasepsi terbanyak yang digunakan adalah suntik

2. Sebagian besar responden berusia muda (antara 20 - 30 tahun}

3. Pekerjasn terbanyak responden adalah ibu rumab tangga.

4. Pendidikan terbanyak responden adalah tingkat menengsh

5. Sebagian besar responden berpenghasilan rendah

Analisis kuantitatif

Dari anglisis kuantitaif dengan metode regresi herganda  muliingmial
Togit dapat ditarik kesimpulan schagai berikaut

Karskteristik  pribadi  scorang akseptor akan mempengarubi
probabilitas dipilihmya metode konfrasepst suniik.

Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tertang faktor-fakfor yang mempengaruhi pemiliban
metode kKontrasepsi di atas, pemerintah dapat melakukan kebijakan-kebijacan :
a. Pemerintah dapat mendorong konsumen unfuk meningkatkan demand
atas alat  kontrasepsi melalui program-program yang dapat
meningkatkan komumikasi, fnformasi dan edukasi kepada masyarakat
tentang  pentingnya  menggunakan kontrasepsi  dengan  cara
merudahkan akses pelayanan dan informasi tentang alat kontrasepsi,
diantaranya dengan carm °
*  Moeningkatkan akses informasi dan kualifas pelayanan
Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi bagi keluarga
dalam merencanakan kehamilan dan pencegehan kehamilan
yang udek  diinginkan, khususnya bagi keluarga
berpenghasilan rendah, berpendidikan rendsh, terpencil dan
tidak terdaflar.
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» Meningkatkan akses pria sebagai kepala keluarga terhadap
informasi pendidikan, konseling, dan pelayanan Keloarga
Berencana dan Keschatan Reproduksi.

* Meningkatkan pembinaan keschatan dan stetus kesehatan
perempuan dan anak.

*  Pembinean dan pelayanan komunikasi informasi dan edukasi
serta pelayanan keschatan reproduksi guna penanggolangan
masalah kesehatan reproduksi,

»  Memaksimalkan upaya advokasi, promosi dan komunikasi
informasi dan edukasi Keluarga Berencana untuk peneguhan
dan  kelangsungan program serta pembinaan  institusi
masyarakat yang menyelenggarakan pelayanan KB

b.  Produsen alat konimsepsi dapat mendorong penawararmys dengan
peningkatan kuoalitas produk alat kontrasepsi sehingga masyarakat
melakukan pembelian vang merupakanr wujud dant  demand
mereka. Dengan demikian antara demand dan supply dapat bertemu
pada titik equilibrium yang memuaskan kedua belah pihak, konsumen
dan prodosen. Karsna konsumen dan produsen merasa puas,
pemerintah dapat mengambil manfaat dari berfemunya permmtaan dan
penawsaran yaitu berkurangnya angka kelshiran, sehingga pertumbuhan
penduduk dapat ditekan.
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Lampiran | Daftar Pertanyaan

mohon pendapa

Dengan hormat,

Dengan surm i perkenankaniah saya memohon kepada Tbu notuk mengisi daftar
perfanysan berikut ini. Daftar perfanyaan ini hanya akan dipergunskam untuk
kepeotingan penelitian ilmiah dalam rangka penyusunan tugas akhir kuliah (thesis)
saya di Program Pasca Sarjana Hmu Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, Adapun
penchittan i pemilthan cara kontrasepsi seperti vang sekarang ini ibu pakai. Saya
mochon ibu mengisi depgan apa adanya sesuai depgan pendapat ibu. Demikian
permohonan saya dan atas perkenannya disampaikan terima kasih.

PENTA WIDI NUGROHO
NPM. (606140956

DAFTAR PERTANYAAN

Mohonr ibu mengisi atan menyilang jawaban yang sesuai dengan keadaan ibe.

I. DATA DIRI
1 Nama
2 Usia
........................................................................... th
3 Pekerjaan anda: a. Pegawai swasta b, wiraswasta c. PNS.
d. serabutan e. petani . pedapang
g.iburumah tangga h............... (sebutkan)
4 Pendidikan terakhiranda : a tidak sekolah b.SD o SLTP  d. SLTA
¢. Perguruantingsi f...........e00s (sebrutkan)
5 Jumishanak  :......... (laki-laki............. dan perempuan, .............. );
6 Cara Kontrasepsi sckarang  -a Suntik b, Spiral ¢.Susuk d.
pil e. Kondom f Tisue/jeli/Spermisida g. Steril
P {schnstkan)

7 Jumlah rata-rata penghasilan keluarga sebulan : Rp..oovoi v ccinnnenn
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A. Sebutkanlah seberapa besar pengarubnya pada saat anda menentukan cara

kontragsepsi yang sekarang anda pakai

Sangaf Mempe-| Tidak [Sangat Tidak
Mempe-ngarahi Mempe«  Mempe-
NO. . . X
ngaruhi ngarubi, ngarnhi
Kebiasaan-kebiasaan yang ada di masyarakat
I dalam memilih alat kontrsepsi L] U o U
2. |Besarnya penghasilan keluarga perbulan ] O EB L]
3. [Teman-teman dekat O £l B (3
4. [Anggauta keluargs 0 ] ] n
Pandangan anda bahwa cara konirasepsi yang
5. ganakan sekarang ini, adalah cara yang £ 3 i ]
ing sesuai bagi anda
8. ?(mgzmﬁ untuk membatasi kehamilan O i { L)
7. %(&izzgiﬁaﬁ untuk terus menggunskan

B. Saat memilih cara konbrasepsi tentu banyak hal-hal yang dipertimbangkan.
Berikanlah peringkat dari yang paling diperfimbangian sampai yang paling
kuraoy dipertimbangkan, dengan menuliskan angka 1 pada peringkat pertama,
sampal dengan nomor 7 pada peringkat terakhir.

Peringkat

Hargs dari alat kontrasepsi

Kepraktisan dalam pepggusaan schayi-han

Akibat sampingan yvang mungkin timbuol

Pelayanan dari tenaga medis

[Kemampuan untuk mencegah kehamilan

Kemudahan untuk memperoleh alat kontxasepsi

Kenyamanan bagi diri sendiri maupun bagt pasangan

CaOOyOims

C. Secbhutkanlah seberapa penting hal-hal berikut saat anda memilih eara kontrasepsi

NO. Sangat |Pentiog| Cukap |Kurang Tidsk
penting penting| penting { penting
1. Harga dari alat kontrasepst (] 02 £ 3 1
2. Kepraktisan dalam penggunaan sehari-hart I 0 3 1 3
3. lAkibat sampingan yang mungkin fimbul 1 O i 1 o
4. Pelayanan dari tenaga medis maupun penjualnya 4 B ] i 1
5. [Efektivitas untuk mencegah kehamilan I 0 o . £
6. Kemudaban untuk memperoleh alat kontrasepsi 0 O ] L] £
Kenyamanan bagi dint sendint maupun bagi
7. porane bagi pun bagi oloilol ol
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D. Bandingkan harapan anda dengan kenyataan yang dirasakan tentang cara

kontrasepsi anda saat ini.

NO. Sangat [Sesuai Cuku!) Kuran-g Tidak
sesuai sesuai | sesuai ([sesuai

1. | Alat kontrasepsi yang anda pakai O [ ] 1 O

2. | Harganya ] [J U ] |

3. | Kepraktisan dalam penggunaan sehari-hari O [ O a O

4. | Akibat sampingan yang mungkin timbul 1 O (1 1 ]

5. | Pelayanan dari tenaga medis maupun penjualnya 7 O ] O O

6. | Efektivitas untuk mencegah kehamilan O O O | a

7. Kemudahan untuk mempercleh alat kontrasepsi ] {1 1 O (|

8 Kenyamanan bagi diri sendiri maupun bagi ] 1 | 1 O]

pasangan

E. SARAN-SARAN DAN HARAPAN

Jika anda mempunyai saran atau harapan untuk kualitas suatu alat kontarasepsi,

anda dapat menuliskannya di bawah ini :
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Lampiran 2. Peta Kabupaten Bantul
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